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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan operasi bilangan 
melalui benda konkret di Kelompok B TK TPA Kupu-kupu Kalasan Sleman. 
Benda konkret yang digunakan sesuai dengan tema pembelajaran. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas menggunakan desain 
Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian dilakukan dua siklus dengan tema profesi dan 
air, udara, api. Subjek dalam penelitian ini adalah anak Kelompok B TK TPA 
Kupu-kupu Kalasan Sleman, dengan jumlah 12 anak yang terdiri dari 5 anak 
perempuan dan 7 anak laki-laki. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi. 
Teknik analisis data menggunakan deskripsi kualitatif dan kuantitatif. Indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila minimal 75% dari jumlah anak 
mendapat nilai dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui benda konkret dapat 
meningkatkan kemampuan mengenal operasi bilangan anak Kelompok B di TK 
TPA Kupu-kupu Kalasan Sleman. Hasil Siklus I pada kemampuan mengenal 
operasi bilangan sebanyak 25% meningkat menjadi 83,33% pada Siklus II, hasil 
tersebut memenuhi indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu apabila minimal 
75% dari jumlah anak mendapat nilai dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat 
Baik). Langkah-langkah pembelajarannya adalah: (1) guru menyediakan benda 
konkret, (2) guru memperlihatkan benda konkret, (3) guru menjelaskan cara 
mencari hasil operasi bilangan dengan benda konkret, (4) guru memberi contoh 
cara mencari hasil operasi bilangan dengan benda konkret, (5) guru membacakan 
soal operasi bilangan pada Siklus I dan pada Siklus II anak yang membacakan 
soal untuk anak yang mendapatkan giliran menghitung, (6) anak melakukan 
kegiatan dengan memindahkan, menggabung, atau mengurangi, dan menghitung 
dengan benda konkret, dan (7) anak menyebutkan hasilnya.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang ditujukan bagi anak sejak 
lahir hingga usia enam tahun (A. Martuti, 2009: 16). Sementara itu, menurut 
kajian rumpun ilmu PAUD dan penyelenggaraannya yang dilaksanakan di 
beberapa negara, PAUD dilaksanakan sejak 0-8 tahun (Maimunah Hasan, 2012: 
17). Pada rentang usia tersebut, anak sedang berada pada masa tumbuh dan 
berkembang secara pesat. Pendidikan Anak Usia Dini akan menjadi fondasi awal 
bagi anak untuk perkembangan selanjutnya, karena melalui PAUD anak akan 
mendapatkan pendidikan dan stimulasi yang bermakna. Maka dari itu, pendidikan 
anak usia dini penting untuk menunjang tumbuh kembang anak.  
Standar Pendidikan Anak Usia Dini yang terdapat dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 yaitu, 
usia lahir hingga 2 tahun dapat melalui TPA dan atau SPS, usia 2-4 tahun dapat 
melalui TPA, KB, dan/ SPS, usia 4-6 tahun dapat melalui KB, TK/RA/BA, TPA, 
dan/ SPS. Adapun jalur pendidikan pada anak usia dini dapat diselenggarakan 
melalui jalur formal, non formal maupun informal. Jalur formal  Pendidikan Anak 
Usia Dini berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), atau 
bentuk lain yang sederajat. Di dalam PP RI Nomor 27 tahun 1990 tentang 
Pendidikan Prasekolah pada Bab 1 Ayat (2) dijelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan Taman Kanak-kanak (TK) adalah salah satu bentuk pendidikan prasekolah 
yang memberikan program pendidikan dini bagi anak usia empat tahun sampai 
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memasuki pendidikan dasar. Taman Kanak-kanak berfungsi untuk membina, 
menumbuhkan, dan mengembangkan seluruh potensi anak secara optimal. 
Perilaku anak akan terbentuk dan kemampuan dasar anak akan tumbuh sesuai 
dengan tahap perkembangannya, sehingga anak memiliki kesiapan untuk 
memasuki pendidikan selanjutnya. 
Aspek perkembangan anak usia dini harus dikembangkan dengan baik 
sesuai usia perkembangan dan pertumbuhan anak. Terdapat enam aspek 
perkembangan anak di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan 
Anak Usia Dini yaitu aspek nilai agama dan moral, aspek fisik motorik, kognitif, 
sosial emosional, bahasa dan seni. Keenam aspek tersebut memerlukan perhatian 
khusus supaya anak dapat tumbuh optimal dalam perkembangannya. Pemberian 
stimulasi yang tepat akan membantu tumbuh kembangnya. 
Aspek perkembangan kognitif anak merupakan salah satu aspek 
perkembangan yang sangat penting untuk dikembangkan. Menurut Tadkiroatun 
Musfiroh (2005: 16), kognitif merupakan konsep yang sangat luas dan inklusif 
yang berkaitan dengan kegiatan mental dalam memperoleh, mengolah, 
mengoordinasi, dan menggunakan pengetahuan. Soemiarti Patmonodewo (2000: 
27) memberikan pengertian kognitif yaitu pengertian yang luas mengenai proses 
berpikir dan mengamati, jadi merupakan tingkah laku-tingkah laku yang 
mengakibatkan orang memperoleh pengetahuan atau yang dibutuhkan untuk 
menggunakan pengetahuan. Berdasarkan pernyataan yang sudah dipaparkan di 
atas, dapat disimpulkan bila perkembangan kognitif berkaitan dengan mental, 
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proses berpikir, dan tingkah laku anak dalam memperoleh pengetahuan baru atau 
menggabungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan lama yang akan 
digunakan anak dalam berperilaku sehari-hari yaitu sekarang dan yang akan 
datang.  
Dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak salah satu aspek penting 
yaitu kemampuan matematika pada anak. Kemampuan matematika anak usia dini 
antara lain mengenal bilangan, berhitung, seriasi, pengukuran, pola, klasifikasi, 
bentuk geometri, waktu, dan operasi bilangan. Secara tidak langsung, dalam 
bermain anak sebenarnya juga belajar memahami matematika (A. Martuti, 2009: 
45). Hal ini membuktikan bahwa kemampuan matematika anak usia dini dapat 
terjadi secara alami pada kegiatan bermain anak. Kegiatan sehari-hari yang 
dilakukan anak juga tidak jauh dari kemampuan matematika, misalnya ketika anak 
mempunyai lima permen, kemudian ada temannya yang ingin meminta permen 
tersebut, hal ini juga termasuk dalam kegiatan matematika pada pengurangan 
benda.  
Kemampuan matematika dalam mengenal operasi bilangan dapat membantu 
anak untuk kehidupan sehari-hari anak, karena dalam kehidupan sehari-hari sering 
berhubungan dengan bilangan, berhitung, dan operasi bilangan. Kemampuan 
mengenal operasi bilangan juga dapat menambah pengetahuan anak untuk 
pendidikan selanjutnya. Operasi bilangan adalah penjumlahan, pengurangan 
perkalian dan pembagian bilangan yang sangat dasar (tambah, kurang, kali, dan 
bagi) (Sudaryanti, 2006: 18). Anak usia 5-6 tahun sudah mampu untuk 
menambah/menjumlah dan mengurangi. Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
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dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini pada lingkup perkembangan berpikir 
simbolik, tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun yaitu anak sudah 
mampu menggunakan lambang bilangan untuk menghitung. Operasi bilangan 
diperkenalkan kepada anak setelah anak benar-benar sudah memahami angka dan 
lambang bilangan. Anak-anak di TK TPA Kupu-kupu sudah mampu mengenal 
angka, hal ini dibuktikan pada saat kegiatan pembelajaran anak-anak mampu 
menyebutkan angka yang ditunjukkan guru. Pada saat kegiatan pembelajaran 
anak-anak diminta mengurutkan angka, anak-anak di TK TPA Kupu-kupu juga 
sudah mampu mengurutkan angka tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 11 dan 12 Januari 2016 di 
Kelompok B TK TPA Kupu-kupu kegiatan pembelajaran pengenalan kemampuan 
operasi bilangan, anak belum terlihat mampu menggunakan konsep operasi 
bilangan yaitu menjumlahkan dan mengurangi angka/gambar.  Hal ini dibuktikan 
dari 12 anak hanya 1 anak  yang mempunyai kemampuan mengenal operasi 
bilangan dengan baik, 5 anak mempunyai kemampuan mengenal operasi bilangan 
cukup baik, dan 6 anak mempunyai kemampuan mengenal operasi bilangan 
kurang baik. Permasalahan yang ada di TK TPA Kupu-kupu tersebut, maka di TK 
TPA Kupu-kupu perlu adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan mengenal 
operasi bilangan, dengan pembelajaran yang tepat dan sesuai perkembangan anak 
yaitu dengan berbagai media yang variatif dan menarik bagi anak. Hal ini sesuai 
dengan perkembangan anak yaitu anak harus dihadapkan dengan benda yang 
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menarik dan bervariasi supaya anak tertarik, mengerti, dan memahami dengan apa 
yang dimaksudkan. 
Kegiatan pembelajaran operasi bilangan Kelompok B di TK TPA Kupu-
kupu yaitu anak-anak diminta menyalin tulisan guru dari papan tulis tentang 
operasi bilangan dan menuliskan hasilnya di buku tulis masing-masing 
anak.Kegiatan pembelajaran tersebut masih menggunakan LKA. Penggunaan 
benda konkret pada kegiatan pembelajaran operasi bilangan untuk anak Kelompok 
B TK TPA Kupu-kupu dapat membantu anak-anak memahami pada kegiatan 
pembelajaran tersebut. Pada usia 5-6 tahun, proses berpikir anak masih terbatas. 
Hal ini sesuai dengan Piaget (Slamet Suyanto, 2005: 130) yang menyatakan 
bahwa anak usia 5-6 tahun sedang dalam taraf perkembangan kognitif fase 
praoperasional. Pada umumnya anak dapat memahami dan mengerti akan suatu 
hal itu apabila benda itu nyata atau konkret ada di depan anak. 
Benda konkret adalah semua benda yang ada di alam yang berwujud atau 
berjasad nyata bisa dilihat langsung dan benar-benar ada. Piaget (Slamet Suyanto, 
2005: 56) menyatakan bahwa pengenalan matematika sebaiknya dilakukan 
melalui penggunaan benda-benda konkret dan pembiasaan penggunaan 
matematika agar dapat memahami matematika, seperti menghitung, bilangan, dan 
operasi bilangan. Pembelajaran yang dilakukan untuk anak usia dini dengan benda 
konkret supaya pembelajaran lebih bermakna dan mudah dimengerti anak. 
Kegiatan pembelajaran pada pengenalan kemampuan operasi bilangan yang akan 
dilakukan yaitu penjumlahan dan pengurangan dengan benda konkret. 
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Terkait dengan uraian di atas, peneliti memilih solusi dengan menggunakan 
benda konkret karena benda konkret adalah benda yang nyata dan anak bisa 
memainkan sesuka hatinya sampai benar-benar bisa. Hal ini diperkuat dengan 
hasil penelitian Ulfayati Nur’Aliyah (2013: 111) bahwa penggunaan benda 
konkret dapat meningkatkan kemampuan operasi penjumlahan anak di dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas. Bantuan benda-benda konkret akan membuat 
anak lebih mudah menangkap materi ajar yang diberikan guru. Kelebihan lain dari 
benda konkret ini guru dapat menggunakan benda apa saja yang ada di sekitar 
lingkungan sekolah, atau benda yang anak-anak suka, dekat dengan anak dan 
tidak asing dengan anak. Dengan menggunakan media yang sudah tidak asing 
dengan anak diharapkan anak dapat meningkatkan kemampuan mengenal operasi 
bilangan di Kelompok B TK TPA Kupu-kupu Kalasan Sleman. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan di atas, dapat 
diidentifikasi permasalahan yang ada di TK TPA Kupu-kupu Kalasan, Sleman 
yaitu sebagai berikut: 
1. Dari 12 anak di Kelompok B TK TPA Kupu-kupu, masih terdapat 11 anak 
yang belum mempunyai kemampuan dengan baik dalam penjumlahan dan 
pengurangan pada pembelajaran pengenalan operasi bilangan.  
2. Kegiatan pembelajaran di Kelompok B belum sesuai dengan kebutuhan anak, 
yaitu masih sebatas menyalin tulisan guru dari papan tulis ke buku tugas anak-
7 
anak, kegiatan tersebut belum sesuai dengan kebutuhan anak, karena membuat 
anak cepat bosan dan pembelajaran kurang menarik. 
3. Kegiatan pembelajaran tentang pengenalan operasi bilangan menggunakan 
LKA, belum terlihat menggunakan benda-benda konkret yang dapat 
mempermudah anak dalam menghitung. Hal ini, membuat anak berpikir 
abstrak.  
 
C. Batasan Masalah 
Permasalahan yang sudah diuraikan dalam latar belakang dan identifikasii 
masalah di atas masih terlalu luas sehingga diperlukan pembatasan  masalah agar 
tidak terjadi kesalah pahaman dalam pembahasan. Oleh karena itu, penelitian ini 
difokuskan pada upaya meningkatkan kemampuan mengenal operasi bilangan 
melalui benda konkret di Kelompok B TK TPA Kupu-kupu Kalasan Sleman. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka dalam 
penelitian ini dapat diajukan rumusan masalah yaitu: “Bagaimana upaya 
meningkatkan kemampuan mengenal operasi bilangan melalui benda konkret di 
Kelompok B TK TPA Kupu-kupu Kalasan Sleman?”. 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah ditentukan maka tujuan 
penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan mengenal operasi bilangan 
melalui benda konkret di Kelompok B TK TPA Kupu-kupu Kalasan Sleman. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini, peneliti uraikan dalam beberapa bagian yaitu: 
1. Bagi Siswa 
a. Membantu anak supaya lebih tertarik dalam pembelajaran pengenalan operasi 
bilangan karena menggunakan media yang bervariasi dengan benda konkret. 
b. Membantu anak-anak supaya mempunyai kemampuan dalam operasi bilangan.  
c. Anak memperoleh pengalaman langsung dalam belajar dengan menggunakan 
benda-benda konkret pada pengenalan operasi bilangan. 
d. Perkembangan kognitif anak dalam kemampuan matematika pada kegiatan 
pengenalan operasi bilangan dapat terstimulasi secara optimal. 
2. Bagi Guru 
a. Memberikan pengetahuan kepada guru membuat kegiatan pembelajaran yang 
membuat anak senang dan tertarik dalam pembelajaran. 
b. Memberikan pengetahuan kepada guru penggunaan benda konkret yang mudah 
dipahami anak. 




G. Definisi Operasional  
Untuk menghindari kemungkinan meluasnya penafsiran terhadap 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka perlu disampaikan 
definisi operasional yang digunakan dalam penelitian yaitu sebagai berikut : 
1. Kemampuan Operasi Bilangan  
Kemampuan operasi bilangan adalah kemampuan anak dalam  melakukan 
operasi bilangan. Operasi bilangan adalah salah satu bagian pengenalan 
matematika pada anak usia dini yang bertujuan untuk mengembangkan aspek 
perkembangan, khususnya perkembangan kognitif yaitu kecerdasan anak dengan 
menstimulasi otak untuk berpikir logis dan matematis. Operasi bilangan  yang 
akan dilakukan dalam penelitian menggunakan operasi bilangan dasar yaitu 
penjumlahan dan pengurangan. Penjumlahan merupakan kegiatan  menambahkan 
atau menggabungkan dua Kelompok benda dengan rentang hasil yang dibatasi 
antara 1-20. Sementara pengurangan adalah kegiatan menghitung jumlah hasil 
pengambilan benda dari Kelompok baru yang membentuk Kelompok baru lain 
dengan kisaran hasil 1-20. Jadi, kemampuan operasi bilangan yang diteliti yaitu 
sejauh mana kemampuan anak Kelompok B di TK TPA Kupu-kupu dalam 
menjumlahkan 2 kelompok benda dan  sejauh mana kemampuan mengurangkan 
benda dari kelompok baru yang membentuk kelompok baru lain dengan kisaran 
hasil 1-20. 
2. Benda Konkret 
Benda konkret adalah benda yang nyata. Benda konkret yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah benda-benda yang mudah dicari, murah, dekat dengan 
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anak, dan aman untuk anak, seperti biskuit, coklat, alat tulis, balon dan berbagai 
benda lainnya. Benda konkret digunakan untuk mengenalkan kemampuan operasi 








































A. Kemampuan Mengenal Operasi Bilangan 
1. PengertianKemampuan Mengenal Operasi Bilangan 
Munandar (Ahmad Susanto, 2011: 97) menjelaskan bahwa kemampuan 
merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan 
dan latihan. Hasil dari pembawaan dapat diperoleh dari lahir pada individu, 
sedangkan hasil dari latihan diperoleh dari tindakan-tindakan dari luar seperti 
praktik melakukan suatu kegiatan. Kemampuan setiap individu berbeda, hal ini 
sesuai dengan pembawaan dan latihan-latihan setiap individu. 
J. Tombokan Runtukahu dan Selphius Kandou (2014:  105) menjelaskan 
bahwa operasi bilangan merupakan keterampilan yang dibutuhkan untuk 
memecahkan masalah dalam kehiduan sehari-hari. Sebelum masuk sekolah, anak-
anak telah belajar tentang penjumlahan dan pengurangan sederhana. Di sekolah 
anak-anak ditambahkan pengetahuan dan dikenalkan tentang konsep operasi 
bilangan, hal ini dilaksanakan agar anak semakin mengerti tentang operasi 
bilangan penjumlahan dan pengurangan untuk anak TK. 
Penambahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian adalah operasi 
bilangan yang sangat dasar (Slamet Suyanto, 2005: 73). Makna dari operasi 
penjumlahan adalah menggabungkan dua kelas atau himpunan (Sri Subarinah, 
2006: 29). Operasi pengurangan merupakan lawan dari operasi penjumlahan. 
Apabila pada operasi penjumlahan dilakukan dengan menggabungkan dua 
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himpunan atau kelas, maka pengurangan dilakukan pengambilan kelas baru, yaitu 
pembentukan kelas baru (Sri Subarinah, 2006: 30). 
Pengertian tentang penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan 
pengurangan bilangan bulat merupakan pengetahuan dasar untuk semua kegiatan 
berhitung (J. Tombokan Runtukahu dan Selphius Kandou, 2014: 102). 
Penjumlahan dan pengurangan sudah dapat untuk diperkenalkan untuk anak 
Kelompok B. Anak dapat melakukan penjumlahan dan pengurangan apabila anak 
sudah mampu memahami angka dan bilangan. 
Penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian merupakan operasi 
bilangan (Sudaryanti, 2006: 18). Operasi bilangan untuk anak usia dini dapat 
dilakukan dengan menambah dan mengurang. Anak usia dini sudah mampu 
melakukan operasi bilangan apabila anak sudah mengenal angka dan sudah dapat 
berhitung. Konsep pengurangan sebaiknya diperagakan dengan benda-benda 
konkret yang ada di sekitar anak (Sudaryanti, 2006: 22). J. Tombokan Runtukahu 
dan Selphius Kandou (2014: 105) juga menjelaskan bahwa konsep penjumlahan 
harus dikembangkan dari pengalaman nyata. Dengan cara yang nyata dengan 
benda konkret, anak-anak dapat memanipulasi objek-objek yang digunakan. 
Anak-anak akan mempunyai pengalaman langsung dan akan lebih mudah 
memahami konsep operasi bilangan. 
Sutana Widjana, Reys, dkk. (J. Tombokan Runtukahu & Selphius Kandou, 
2014: 46) menyatakan bahwa anak melalui pengalamannya dapat mengadakan 
operasi atau pengerjaan bilangan dengan mengadakan penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian. Pengetahuan dasar setiap operasi bilangan merupakan 
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dasar dari semua kegiatan operasi bilangan. Pengetahuan dasar anak dalam 
operasi bilangan yaitu anak harus mampu mengenal angka dan berhitung. Anak 
yang sudah mampu mengenal angka dan mampu berhitung, selanjutnya anak akan 
diperkenalkan simbol dalam operasi bilangan seperti, tanda tambah (+) tanda 
kurang (-). Sehubungan dengan kemampuan dasar anak tersebut, anak akan 
mampu dalam kegiatan operasi bilangan. 
Pembelajaran matematika tentang pengenalan operasi bilangan untuk 
anakdapat dengan melakukan beberapa tahap. Tahap 1, dengan menggunakan 
benda nyata, misalnya dengan memegang 2 pensil di tangan kiri dan 3 pensil di 
tangan kanan, kemudian menjumlahkan keduanya dengan cara 
menggabungkannya. Tahap 2 serupa dengan tahap 1, akan tetapi tidak memegang 
langsung bendanya melainkan dengan cara menggambarkan di papan tulis atau 
lembar kerja. Terdapat dua jenis model gambar, yaitu model semi konkret, yaitu 
gambar benda nyata, dan model semi abstrak, yaitu gambar menggunakan gambar 
tertentu, misalnya: turus, bundaran, segitiga. Tahap 3, sudah bisa menggunakan 
bahasa simbol yang padat arti dan abstrak, yaitu 2 + 3 = ... atau 2 buku + 3 buku = 
... buku (Sri Subarinah, 2006: 4). 
Dari penjelasan kemampuan operasi bilangan yang telah dipaparkan di atas 
dan disesuaikan dengan perkembangan anak usia 5-6 tahun maka pada penelitian 
ini kemampuan operasi bilangan ditekankan pada kemampuan anak untuk 
menjumlahkan dan mengurangi. Hasil penelitian jurnal Nurhain Pakaya (2015 : 
12) dipaparkan bahwa anak Kelompok B sudah mampu menentukan hasil 
pengurangan 1-20. Melihat dari hasil tersebut, maka ditentukan indikator dari 
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penjumlahan yaitu ketika anak mampu menyebutkan hasil 2 kelas dengan rentang 
hasil yang dibatasi antara 1-20. Indikator dari pengurangan yaitu ketika anak 
mampu menyebutkan hasil pengambilan sejumlah kelas baru dari kelas lama 
dengan kisaran hasil 1-20. 
2. Syarat Operasi Bilangan 
Operasi bilangan tidak dapat dilakukan kepada anak yang masih berada 
pada tahap sebelum praoperasional. Perkembangan anak menurut beberapa ahli 
belum mampu melakukan penalaran yang abstrak. Operasi bilangan dapat 
dikenalkan kepada anak usia dini apabila anak sudah memenuhi beberapa syarat 
tertentu. 
Reys, dkk. (J. Tombokan Runtukahu & Selphius Kandou, 2014: 102) 
mengemukakan bahwa dalam mengadakan operasi bilangan dibutuhkan beberapa 
prasyarat tertentu, yaitu: 
a. Keterampilan Membilang 
Anak diharapkan mampu menggunakan keterampilan membilang dalam 
operasi bilangan bulat. Kegiatan membilang tidak hanya dibatasi pada membilang 
satu-satu, tetapi terampil membilang lebih dari satu-satu, membilang kardinal, dan 
membilang ordinal. Sebagai contoh, anak menghitung dengan biji-bijian 
kemudian menggunakan kombinasi membilang. 
b. Pengalaman Konkret 
Pengalaman konkret sangat dibutuhkan dalam mengadakan operasi 
bilangan. Dengan memperhatikan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari 
dengan menggunakan objek-objek fisik, anak dapat mengembangkan pengertian 
15 
tentang operasi bilangan. Sebagai tambahan, matematika adalah abstrak. 
Pengalaman konkretakan menjembatani pikiran anak dari yang konkret menuju 
yang abstrak. Mereka juga harus dapat menghubungkan setiap operasi bilangan 
dengan situasi duni nyata. Dengan demikian, pengajaran matemika diharapkan 
lebih berarti bagi mereka. 
c. Kemampuan Bahasa 
Kemampuan bahasa akan mempengaruhi belajar matematika dan biasanya 
belum menggunakan bahasa matematika. Bahasa yang digunakan murid kemudian 
diarahkan  pada bahasa matematika atau bahasa simbol. Selanjutnya, anak perlu 
mengomunikasikan apa yang dilihat sementara mereka memanipulasi objek 
konkret menuju pada operasi bilangan dengan menggunakan simbol. Dengan kata 
lain sebelum mereka mengadakan operasi bilangan, mereka harus diberikan 
berbagai pengalamannya berkomunikasi dengan sesama teman maupun gurunya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, tiga syarat untuk memperkenalkan operasi 
bilangan pada anak. Syarat operasi bilangan yaitu keterampilan membilang, 
pengalaman konkret, dan kemampuan bahasa. 
 
B. Karakteristik Anak di Kelompok B 
1. Hakikat perkembangan kognitif 
Perkembangan kognitif adalah perkembangan dari pikiran (Ahmad Susanto, 
2011: 52). Pikiran sendiri merupakan bagian berpikir dari otak yang digunakan 
dalam pemahaman, penalaran, dan pengetahuan.  Kate (dalam Ali Nugraha, 2005: 
16)  melihat secara umum perkembangan mental atau perkembangan kognitif 
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sebagai proses-proses mental yang mencakup tentang pehamanan dunia, 
penemuan pengetahuan, pembuat perbandingan, berpikir dan mengerti. Piaget 
(Endang Poerwanti & Nur Widodo, 2002: 40) menjelaskan bahwa perkembangan 
mental (kognitif) pada hakekatnya adalah perkembangan kemampuan penalaran 
logis atau development of ability to reason logically. Makna berpikir dalam proses 
mental tersebut jauh lebih penting dari sekedar mengerti. Proses perkembangan 
mental bersifat universal pada tahapan perkembangan yang umumnya sama, akan 
tetapi terdapat pula perkembangan mental yang berbeda pada beberapa manusia.  
Berdasarkan pengertian perkembangan kognitif dari beberapa pendapat di 
atas, dapat disimpulkan bahwa perkembangan kognitif adalah perkembangan yang 
berhubungan langsung dengan bagian otak seperti proses-proses mental yang 
didalamnya terdapat pemahaman, penemuan pengetahuan, pembuat perbandingan, 
berpikir, dan mengerti. Proses kognitif merupakan mediator penting yang 
mengaitkan pengalaman lingkungan dengan pengalaman anak. Proses kognitif 
mencakup kegiatan mental seperti menemukan, menginterpretasi, memilah, 
mengelompokkan, dan mengingat. Perkembangan kognitif sendiri didorong oleh 
adanya kemampuan kognitif dari anak tersebut yang didapat dari lingkungan 
sekitarnya. Maka kemampuan kognitif setiap anak itu berbeda sesuai dengan 
lingkungannya, sedangkan perkembangan kognitif berkembang secara alami 
melalui individu pada umumnya yang dapat berkembang dengan adanya  
stimulasi dari lingkungan sekitar. 
Terdapat beberapa definisi dari kemampuan kognitif, salah satunya yaitu 
hasil dari belajar anak (Sunarto & Agung Hartono, 2008: 11). Kemampuan 
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kognitif menggambarkan penguasaan ilmu yang dimiliki anak dari lingkungan 
yang didapatkannya. Pada dasarnya, hasil belajar merupakan perpaduan antara 
faktor pembawaan dan pengaruh lingkungan. Oleh karena itu, pembawaan dan 
pengaruh lingkungan menjadi salah satu faktor pengembangan hasil dari belajar 
anak. 
Kemampuan kognitif dipengaruhi oleh komponen kognitif. Adapun lima 
komponen kognitif yang sangat berpengaruh dalam kemampuan kognitif menurut 
Sternberg (Ahmad Susanto, 2011: 54) yaitu:  
a. Metakomponen: proses kendali yang lebih tinggi tingkatnya, yang digunakan 
dalam perencanaan pelaksanaan dan pengambilan keputusan dalam pemecahan 
masalah. 
b. Komponen penampilan: proses yang menjalankan rencana dan melaksanakan 
keputusan-keputusan bersama yang dipilih oleh metakomponen. 
c. Komponen pencapaian: proses yang terlibat dalam usaha mempelajari 
informasi baru. 
d. Komponen ingatan: proses yang terlibat dalam pengingatan informasi yang 
sebelumnya telah disimpan dalam ingatan. 
e. Komponen alih terap: proses yang terlibat dalam pemindahan informasi yang 
diingat dari satu situasi ke situasi yang lain. 
 Untuk mengetahui kemampuan kognitif anak dapat dilihat dari ciri-ciri 
kognitif yang dijelaskan Renzulli (Ahmad Susanto, 2011: 54) adalah: mudah 
menangkap pelajaran, ingatan yang baik, perbendaharaan kata luas, penalaranan 
tajam (beripikir logis, kritis, memahami hubungan sebab-akibat) daya konsentrasi 
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baik, menguasai banyak bahan tentang macam-macam topik, senang dan sering 
membaca, ungkapan diri lancar dan jelas, dan pengamat yang cermat. 
Binet (dalam Ahmad Susanto, 2011: 52) menjelaskan bahwa hakikat 
kognitif memiliki tiga sifat yaitu: 
a. Kecerdasan untuk menetapkan dan mempertahankan (memperjuangkan) tujuan 
tertentu. Semakin cerdas seseorang maka akan semakin cakap membuat tujuan 
sendiri dan tidak hanya menunggu perintah saja. 
b. Kemampuan dalam rangka melakukan penyesuaian dalam rangka mencapai 
tujuan tersebut. 
c. Kemampuan untuk melakukan autokritik, kemampuan untuk belajar dari 
kesalahan yang telah dibuatnya.  
Dari paparan di atas dapat dilihat bila hakikat perkembangan kognitif yaitu 
perkembangan perkembangan yang berhubungan langsung dengan bagian otak. 
Perkembangan kognitif didorong oleh adanya kemampuan kognitif antara lain: 
metakomponen, komponen penampilan, komponen pencapaian, komponen 
ingatan, dan komponen alih terap. Perkembangan kognitif memiliki hubungan erat 
dengan kemampuan kognitif, hal ini dapat dilihat melalui ciri-ciri dan sifat dari 
kognitif anak. 
2. Teori Perkembangan Kognitif 
Piaget (dalam Ernawulan Syaodih, 2005: 34) sebagai tokoh psikologi 
kognitif, memandang anak sebagai partisipan aktif dalam proses perkembangan. 
Anak bisa disebut sebagai ilmuwan yang dapat mencari sendiri jawaban atas dunia 
untuk melihat apa yang terjadi. Menurut Endang Poerwanti dan Nur Widodo 
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(2002: 60) teori perkembangan kognitif yang dipelopori Piaget, mempunyai lima 
pandangan sebagai berikut: 
a. Anak dilahirkan dengan kecenderungan yang baik. 
b. Baik faktor alam dan lingkungan, keduanya berperan dalam perkembangan 
anak. 
c. Anak berperan aktif dalam proses perkembangannya. 
d. Perkembangan berjalan dalam tahapan menurut umur. 
e. Tahapan perkembangan umumnya sama untuk semua anak. 
Piaget (Ernawulan Syaodih, 2005: 36) melukiskan urutan perkembangan 
kognitif ke dalam empat tahap yang berbeda secara kualitatif yaitu:  
a. Tahap Sensorimotorik (lahir–2 tahun) 
Tahap pertama ini dikatakan tahap sensorimotorik karena pada masa ini 
terjadi saling keterkaitan yang sangat erat antara aktivitas motorik dengan persepsi 
pada bayi. Tindakan bayi berawal dari respon refleks, kemudian berkembang 
membentuk representasi mental. Perkembangan kognitif selama stadium 
sensorimotor, inteligensi anak baru nampak dalam bentuk aktivitas motorik 
sebagai reaksi stimulus sensorik. 
b. Tahap Praoperasional (2–7 tahun)  
Tahap ini dikatakan praoperasional karena pada tahap ini anak belum 
memahami pengertian operasional yaitu proses interaksi suatu aktivitas mental, 
dimana prosesnya bisa kembali pada titik awal berpikir secara logis. Manipulasi 
simbol merupakan karakteristik esensial pada tahap ini. Anak pada tahap ini sulit 
membayangkan bagaimana segala sesuatu tampak dari perspektif orang lain. Anak 
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akan mengerti apabila anak dihadapkan langsung dengan benda yang nyata atau 
konkret. Karakteristik lain dari berpikir praoperasional yaitu sangat memusat 
(centralized). Berpikir praoperasional juga tidak dapat dibalik. 
c. Tahap Operasional Konkret (7–11 tahun)  
Tahap praoperasional konkret dapat digambarkan pada terjadinya perubahan 
positif ciri-ciri negatif tahap praoperasional, seperti dalam cara berpikir egosentris 
pada tahap operasional konkret menjadi berkurang, ditandainya oleh desentrasi 
yang benar, artinya anak mampu memperlihatkan lebih dari satu dimensi secara 
serempak dan juga untuk menghubungkan dimensi-dimensi satu sama lain. Pada 
sebagian anak mungkin sudah memliki kemampuan penalaran, pemecah masalah 
dan logika, namun pemikiran mereka masih terbatas pada operasi konkret. 
d. Tahap Operasional Formal (11–16 tahun)  
Pada tahap operasional formal anak tidak lagi terbatas pada apa yang dilihat 
atau didengar ataupun masalah yang dekat, tetapi sudah dapat membayangkan 
masalah dalam fikiran dan pengembangan hipotesis secara logis.  
Berdasarkan tahapan perkembangan kognitif di atas, dapat dijelaskan bahwa 
terdapat perbedaan perkembangan kognitif pada setiap tingkatan usia anak. 
Perkembangan kognitif akan terus meningkat seiring bertambahnya usia anak. 
Anak usia 5-6 tahun berada pada tahap praoperasinal, pada tahap ini anak sulit 
membayangkan segala sesuatu yang ada pada perspektif orang lain. 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif 
Faktor-faktor perkembangan kognitif mempunyai peranan penting dalam 
keberhasilan anak dalam belajar, karena sebagian besar aktivitas dalam belajar 
berhubungan dengan masalah mengingat dan berpikir. Mengingat dan berpikir 
merupakan aktivitas kognitif yang harus dikembangkan. Banyak faktor yang 
mempengaruhi perkembangan kognitif, seperti: kematangan psikis, struktur 
syaraf, dan lamanya pengalaman yang dilewati pada setiap tahapan perkembangan 
(Ernawulan Syaodih, 2005: 34). 
 Menurut Ahmad Susanto (2011: 59), faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan kognitif antara lain sebagai berikut: 
a. Faktor hereditas/keturunan. Manusia lahir sudah membawa potensi-potensi 
tertentu yang tidak dapat dipengaruhi oleh lingkungan.  
b. Faktor lingkungan. Perkembangan manusia sangat ditentukan oleh keadaan 
lingkungannya. 
c. Faktor kematangan. Kematangan berhubungan erat dengan usia kronologis, 
organ dikatakan matang apabila telah mencapai kesanggupan menjalankan 
fungsinya. 
d. Faktor pembentukan. Pembentukan adalah segala keadaan yang ada di luar diri 
seseorang (yang disengaja ataupun tidak) yang mempengaruhi intelegensi. 
e. Faktor minat dan bakat. Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan 
merupakan dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih baik lagi. 
f. Faktor kebebasan. Kebebasan yaitu keleluasaan manusia untuk berpikir 
divergen (menyebar) yang berarti bahwa manusia dapat memilih metode-
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metode tertentu dalam memecahkan masalah-masalah, juga bebas dalam 
memilih masalah sesuai kebutuhannya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, faktor yang mempengaruhi pekembangan 
kognitif anak adalah faktor keturunan, faktor lingkungan, faktor kematangan, 
faktor pembentukan, faktor minat dan bakat, dan faktor kebebasan. Faktor yang 
mempengaruhi perkembangan kognitif pada kemampuan mengenal operasi 
bilangan anak adalah faktor yang muncul dalam diri anak dan dari luar anak. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi dari dalam diri anak adalah keturunan, 
sedangkan salah satu faktor dari luar yang mempengaruhi adalah lingkungan. 
4. Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 
Menurut Piaget (dalam Slamet Suyanto, 2005: 4), perkembangan kognitif 
anak usia TK (5-6 tahun) sedang beralih dari fase praoperasional ke fase 
operasional konkret. Tahap bepikir praoperasional khususnya tahap berpikir 
intuitif (M. Ramli, 2005: 203). Setelah anak melewati masa awal berpikir 
praopersional yang berupa kemampuan berpikir simbolis, maka pada usia TK 
anak-anak berkembang ke arah kemampuan berpikir intuitif. Cara berpikir anak 
berpijak pada pengalaman benda-benda konkret. Pada tahap ini ada sebagian anak 
yang menguasai berbagai kemampuan secara baik tetapi adapula sebagian anak 
yang tidak mampu menguasainya. 
Kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun (Martini Jamaris, 2006: 26) yaitu: 
(a) sudah dapat memahami jumlah dan ukuran, (b) tertarik dengan huruf dan 
angka. Ada yang sudah mampu menulis atau menyalinnya, serta menghitungnya, 
(c) telah mengenal sebagian besar warna, (d) mulai mengerti tentang waktu, kapan 
23 
harus pergi ke sekolah dan pulang ke sekolah, nama-nama hari dalam satu 
minggu, (e) mengenal bidang dan bergerak sesuai dengan bidang yang dimilikinya 
(teritorinya), dan (f) pada akhir usia enam tahun, anak sudah mulai mampu 
membaca, menulis, dan berhitung. 
Ahmad Susanto (2011: 106) juga menjelaskan karakteristik 
perkembanganintelektual anak, khususnya pada anak usia 4-6 tahun, yaitu: (1) 
membentuk permainan secara sederhana, (2) menciptakan suatu bentuk dengan 
menggunakan tanah liat, (3) menggunakan balok-balok menjadi bahan bangunan, 
(4) menyebut dan membilang 1-20, (5) memahami lambang bilangan, (6) 
menghubungkan konsep dengan lambang bilangan, (7) memahami konsep sama, 
lebih banyak, dan lebih sedikit, (8) memahami penjumlahan dengan benda-benda, 
(9) memahami waktu dengan menggunakan jam, (10) menyusun kepingan puzzle 
secara sederhana menjadi utuh, (11) memahami alat-alat untuk mengukur, (12) 
memahami sebab-akibat, (13) mengetahui asal usul terjadinya sesuatu, dan (14) 
menunjukkan kejanggalan suatu gambar. 
Pada usia enam tahun, anak pada usia TK dapat menunjukkan berbagai 
kompetensi sebagai kelanjutan kompetensi yang dicapai pada usia sebelumnya. 
Kemampuan-kemampuan tersebut pada beberapa bidang perkembangan. 
Kemampuan pada bidang perkembangan kognitif anak usia enam tahun menurut  
Caplan dan Caplan (dalam M. Ramli, 2005: 196) antara lain: (1) dapat 
menghitung dengan benar jari-jari dari satu tangan dengan menggunakan jari 
telunjuk dari tangan yang lain dan mengemukakan jumlahnya, (2) dapat 
memadankan bilangan dengan jumlah benda, (3) mempelajari hubungan antara 
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bilangan tertulis dan terucapkan. Yuliani Nurani Sujiono (2011: 67) menjelaskan 
perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun yaitu menjadi tertarik dalam jumlah 
dan menulis huruf dan beberapa anak-anak mulai menggunakan angka, jumlah, 
dan panjang. 
 Berdasarkan perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun yang sudah 
dijelaskan di atas, untuk anak usia 5-6 tahun sudah mulai tertarik dalam berhitung 
1-20 dan menulis huruf. Anak sudah memahami penjumlahan benda-benda. 
Mengenalkan anak pada operasi bilangan dasar yaitu penjumlahan dan 
pengurangan angka dengan hasil antara 1-20 dapat dinyatakan sudah tepat, karena 
pada perkembangannya anak sudah mampu melakukan operasi bilangan. 
 
C. Benda Konkret 
 Realita adalah benda-benda nyata seperti apa adanya atau aslinya, tanpa 
perubahan (Basuki Wibawa & Farida Mukti, 1993: 55). Benda konkret merupakan 
benda yang nyata dan asli. Benda nyata dapat memegang peranan penting dalam 
upaya memperbaiki proses belajar mengajar di kelas ataupun di luar kelas. Peran 
benda konkret dalam pembelajaran untuk anak usia dini sangat membantu dalam 
pemahaman anak. 
 Morrison (2012: 260) menjelaskan bahwa pembelajaran dapat 
menyediakan praktik langsung dengan benda konkret dan alat bantu. Pemberian 
benda konkret dan alat bantu ini diberikan kepada anak dalam pembelajaran agar 
anak tidak menerawang atau bingung dengan apa yang dimaksud guru. 
Pembelajaran yang terlalu tekstual akan sulit dipahami oleh anak (Ahmad 
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Susanto, 2011: 49). Anak-anak harus diberikan pemahaman melalui benda-benda 
konkret dan peragaan langsung. Cara seperti ini anak dapat memahami 
pembelajaran yang dimaksudkan. 
 Pembelajaran yang bermakna adalah apabila anak dapat memahami materi 
yang diberikan guru. Anak dapat menggunakan pengetahuannya dalam kehidupan 
sehari-sehari. Dalam pembelajaran dibutuhkan media pengajaran, baik alat 
pelajaran ataupun alat peraga untuk memperlancar dan mempermudah anak 
belajar. Pembelajaran yang berhubungan dengan pengenalan matematika untuk 
anak usia dini, sangat diperlukan media belajar yang berbentuk alat peraga yang 
tepat maupun benda-benda konkret yang dimanipulasi anak untuk memahami 
suatu konsep matematika. Alat peraga atau benda konkret yang digunakan tidak 
perlu mahal. Benda apapun yang dekat dengan anak, aman, dan murah bisa 
digunakan untuk membantu dalam pembelajaran. Misalnya untuk membuat alat 
peraga “gelas-gelas bilangan”, dapat dipakai gelas-gelas plastik bekas dengan 
sedotan dari plastik bekas (Pitadjeng, 2006: 78). Gelas-gelas plastik bekas ini 
sebagai tempat untuk meletakkan sedotan, dapat dilakukan penjumlahan dan 
pengurangan sedotan. 
 Beberapa penelitian menyebutkan bahwa penggunaan benda konkret 
dalam pembelajaran dapat membantu anak dalam memahami materi. Benda 
konkret dapat meningkatkan kemampuan anak dalam kemampuan matematika. 
Benda konkret dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan pada anak 
Kelompok B (Erna Nofiana, 2015: 83). 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa benda konkret adalah 
benda asli atau nyata. Pada penelitian ini benda konkret yang dimaksud adalah 
benda nyata yang disesuaikan dengan tema pada saat penelitian. Tema ketika 
penelitian yaitu tema profesi dan air, udara, api. Benda nyata yang digunakan 
yaitu benda yang aman, murah, dan disesuaikan dengan anak. Benda konkret yang 
digunakan seperti biskuit, coklat, alat tulis, balon dan berbagai benda lainnya. 
1. Langkah-langkah Pengajaran dengan Benda Konkret 
Penggunaan benda konkret dalam proses pembelajaran sangat baik, sebab 
benda konkret dapat menampilkan ukuran, suara, gerakan, permukaan, bobot-
badan, bau, serta manfaatnya (Nana Sudjana & Ahmad Rivai, 2002: 196). 
Pemanfaatan benda konkret dalam proses belajar akan lebih aktif, sebab anak 
dapat mengamati, memanipulasi, dan mendiskusikannya. Dalam hal tersebut, 
anak-anak akan lebih banyak mendapat pengetahuan baru. 
Basuki Wibawa dan Farida Mukti (1993: 55) menjelaskan bahwa 
menggunakan benda-benda nyata dalam pembelajaran supaya sesuai dengan 
tujuan pengajaran, terdapat beberapa hal yang perlu dipertimbangkan oleh 
pendidik sebelum menggunakan benda-benda nyata, yaitu: (1) karena benda nyata 
banyak macamnya, mulai dari benda-benda hidup sampai benda mati, maka perlu 
dipertanyakan benda-benda atau makhluk hidup tersebut apakah yang mungkin 
dapat dimanfaatkan di kelas secara efisien; (2) bagaimanakah cara agar benda-
benda itu sesuai dengan pola mengajar di kelas; dan (3) darimanakah dapat 
memperoleh benda-benda tersebut. Bilamana ketiga hal tersebut sudah 
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dipertimbangkan, maka pemanfaatan benda-benda nyata dalam proses 
pembelajaran akan semakin efektif. 
Menurut Lighart (dalam Yuliani Nurani Sujiono, 2011: 93), langkah dalam 
pengajaran dengan barang sesungguhnya beserta contohnya adalah sebagai 
berikut: 
a. Menentukan sesuatu yang menjadi pusat minat anak. Misal: buah jeruk yang 
dijadikan tema yang dibahas. 
b. Melakukan perjalanan sekolah. Misal: Field trip ke taman buah untuk melihat 
tanaman jeruk. 
c. Pembahasan hasil pengamatan. Misal: tanaman jeruk diambil buahnya untuk 
dijual atau dibuat minuman. 
d. Menceritakan lingkungan yang diamati. Misal: mengamati kegiatan petani 
jeruk sebagai produsen, pedagang buah jeruk sebagai pengrajin (penyalur) dan 
orang-orang yang membeli sebagai konsumen. 
e. Kegiatan ekspresi. Misal: kegiatan ekspresi digambarkan pada bagan jaring 
laba-laba. 
Dalam penelitian ini langkah-langkah pembelajaran dengan benda konkret 
antara lain menentukan sesuatu yang menjadi pusat minat anak dan pembahasan 
hasil pengamatan. Menentukan sesuatu yang menjadi pusat anak yaitu dengan 
benda sesuai dan berhubungan dengan tema yang sekiranya anak akan tertarik. 
Pembahasan hasil pengamatan yaitu dengan yaitu dengan membahas kembali apa 
yang sudah dilakukan anak dan diadakan tanya jawab dengan anak terkait yang 
sudah dilakukan anak.  
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2. Kelebihan dan Kekurangan Benda Konkret 
R. Ibrahim dan Nana Syaodih S. (2010: 119) menjelaskan bahwa 
penggunaan benda konkret terdapat kelebihan dan kekurangannya, yaitu: 
a. Kelebihan benda konkret 
1) Dapat memberikan kesempatan semaksimal mungkin pada anak untuk  
mempelajari sesuatu ataupun melaksanakan tugas-tugas dalam situasi nyata. 
2) Memberikan kesempatan kepada anak untuk mengalami sendiri situasi yang 
sesungguhnya dan melatih keterampilan mereka dengan menggunakan 
sebanyak mungkin alat indra. 
b. Kekurangan benda konkret 
1) Membawa anak-anak ke berbagai tempat di luar sekolah, kadang-kadang 
mengandung resiko dalam bentuk kecelakaan dan sejenisnya. 
2) Biaya yang diperlukan untuk mengadakan berbagai objek nyata kadang-
kadang tidak sedikit, apalagi ditambah dengan kemungkinan kerusakan dalam 
menggunakannya. 
3) Tidak selalu dapat memberikan semua gambaran dari objek yang 
sebenarnya, seperti pembesaran, pemotongan, dan gambar bagian demi bagian, 
sehingga pengajaran harus didukung pula dengan media lain. 
Berdasarkan pemaparan di atas tentang kelebihan dan kekurangan benda 
konkret dapat diambil kesimpulan bahwa kelebihan benda konkret dapat 
memberikan keleluasaan, kesempatan, dan pengalaman langsung kepada anak, 
sehingga pengetahuan yang diperoleh anak akan tertanam di dalam ingatan anak. 
Kekurangan benda konkret dapat disimpulkan bahwa benda konkret tidak selalu 
29 
aman untuk anak dan kadang-kadang tidak dapat menyajikan informasi yang 
detail sesuai dengan yang dibutuhkan. 
 
D. Tinjauan tentang Taman Kanak-kanak 
Taman kanak-kanak (TK) merupakan lembaga pendidikan formal bagi 
anak-anak yang berusia 4-6 tahun. Hal ini diperkuat dengan pendapat Yuliani 
Nurani Sujiono (2011: 22) yang menjelaskan bahwa Taman Kanak-kanak adalah 
salah satu bentuk satuan pendidikan bagi anak usia dini pada jalur formal yang 
menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia empat tahun sampai enam 
tahun. Anak usia 4-6 tahun sangat memerlukan pendidikan di TK sebelum mereka 
memasuki jenjang berikutnya yaitu SD. Pendidikan di TK akan membantu anak-
anak dalam menambah kemampuan bahasa, daya cipta, kecerdasan, sosial, 
keterampilan, dan jasmani yang dapat berkembang pesat. Pendidikan yang 
diberikan tersebut akan mendasari perkembangan anak selanjutnya, sehingga 
setelah menyelesaikan pendidikan di TK, anak memiliki bekal sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang cukup untuk bersosialisasi dalam 
lingkungannya dan siap untuk memasuki SD. 
Dedi Supriadi (dalam Ernawulan Syaodih, 2005: 59)  mengungkapkan 
bahwa masa Taman Kanak-kanak merupakan masa peralihan dari kehidupan 
keluarga ke kehidupan sekolah. Dalam masa peralihan ini pendidik berusaha 
membantu anak mengatasi hambatan yang dihadapinya sesuai proses 
perkembangan secara wajar. Pendidikan di TK dapat tercapai sesuai dengan 
tujuan apabila pendidikan dilaksanakan sesuai dengan perkembangan dan usia 
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anak. Sasaran pendidikan TK adalah anak usia empat sampai enam tahun, yang 
dibagi ke dalam dua kelas belajar berdasarkan usia anak, yaitu kelompok A untuk 
anak didik yang berusia 4-5 tahun dan Kelompok B untuk anak yang berusia 5-6 
tahun (Yuliani Nurani Sujiono, 2011: 22). Kegiatan pembelajaran di TK 
dilaksanakan minimal 6 hari dalam seminggu dengan jam layanan minimal 2,5 
jam per hari. Jumlah layanan dalam satu tahun minimal 160 hari atau 34 minggu. 
Pendidikan untuk anak usia dini khususnya di Taman Kanak-kanak, harus 
memperhatikan beberapa prinsip pendidikan menurut Hamalik (dalam Ali 
Nugraha, 2005: 19) antara lain: 1) TK merupakan salah satu bentuk awal 
pendidikan sekolah. Untuk itu, TK memerlukan situasi pendidikan yang dapat 
memberikan rasa nyaman dan menyenangkan; 2) Masing-masing dari anak-anak 
perlu memperoleh perhatian secara individual, sesuai dengan kebutuhan anak-
anak usia TK; 3) Perkembangan adalah hasil dari proses kematangan dan proses 
belajar; 4) Kegiatan belajar di TK adalah perilaku melalui pembiasaan yang 
terwujud dalam kegiatan sehari-hari; 5) Sifat kegiatan belajar di TK merupakan 
pengembangan kemampuan yang telah diperoleh di rumah; dan 6) Bermain adalah 
cara yang paling baik untuk mengembangkan kemampuan anak. 
Pelaksanaan pendidikan di Taman Kanak-kanak ditekankan pada pemberian 
rangsangan kepada anak untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Rangsangan yang sesuai pertumbuhan dan perkembangan diberikan kepada anak, 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut. 
Perkembangan tersebut mencakup perkembangan jasmani maupun rohani anak. 
Sehubungan dengan hal tersebut, struktur kurikulum di TK dirancang dan disusun 
31 
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Struktur kurikulum TK dan RA memliliki 
dua bidang pengembangan, yaitu pembiasaan (pengembangan diri), terdiri dari: 
moral dan nilai-nilai agama, sosial, emosional, dan kemandirian, sedangkan 
pengembangan kemampuan dasar, yang terdiri dari: bidang pengembangan 
berbahasa, kognitif, fisik/motorik, dan seni (Yuliani Nurani Sujiono, 2011: 22). 
Berdasarkan pemaparan tentang taman kanak-kanak di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa Taman Kanak-kanak merupakan salah satu pendidikan pada 
jalur formal yang ditujukan kepada anak usia 4-6 tahun. Pada usia tersebut masih 
dibagi ke dalam 2 kelas usia dalam pendidikan di TK. Pendidikan yang 
dilaksanakan di TK disesuaikan dengan perkembangan dan pertumbuhan anak, 
baik jasmani maupun rohani. Kurikulum yang dirancang di TK memuat bidang 
pembiasaan dan pengembangan yang di dalamnya mencakup pengembangan 
dalam berbagai aspek anak yaitu, moral dan nilai-nilai agama, sosial, emosional 
dan kemandirian, kognitif, fisik/motorik, dan seni. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Kemampuan operasi bilangan merupakan daya  untuk melakukan latihan 
dalam mengenal operasi bilangan. Bilangan dan operasi bilangan sering ditemui di 
dalam kehidupan sehari-hari, untuk itu, perlu adanya pengenalan operasi bilangan 
untuk anak usia dini. Pengenalan operasi bilangan untuk anak usia dini juga akan 
bermanfaat untuk anak dalam melanjutkan pendidikan ke Sekolah Dasar, sebagai 
bekal pengetahuan dan kemampuan anak dalam pendidikan lanjut yang akan 
datang. 
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Perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun sudah mulai tertarik dengan 
memainkan angka, menghitung, dan menjumlahkan. Mengenalkan anak pada 
operasi bilangan dasar yaitu penjumlahan dan pengurangan angka dapat 
dinyatakan sudah tepat, karena pada perkembangannya anak sudah mampu 
melakukan operasi bilangan. 
Berlandaskan pada teori yang dikemukakan oleh Piaget anak usia 5-6 tahun 
belum dapat berpikir abstrak. Pada usia tersebut struktur intelektual anak pada 
tahap yang disebut tahap praoperasional. Cara anak berpikir masih sesuai dengan 
sudut pandang anak.Anak-anak belajar berpikir dengan menggunakan simbol-
simbol. 
Pengenalan operasi bilangan pada anak belum dapat dilakukan dengan 
abstrak. Hal ini dikarenakan, perkembangan anak usia 5-6 tahun berada pada 
tahap praoperasional. Anak akan memahami apabila dilakukan dengan konkret, 
salah satunya dengan benda konkret untuk membantu dan menstimulasi anak 
dalam pembelajaran. 
Benda konkret adalah benda yang nyata atau benda sesungguhnya. Benda 
konkret menjadi salah satu benda yang dapat digunakan untuk mengenalkan 
konsep operasi bilangan dasar yaitu penjumlahan dan pengurangan pada anak usia 
dini. Benda konkret seperti pensil, buah, permen, dan lain-lain merupakan alat-
alat yang dapat menstimulasi dan mempermudah anak dalam belajar konsep 
operasi bilangan dasar. Melalui benda konkret anak dapat mudah terstimulasi 
dalam memahami konsep operasi bilangan. 
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Alur berpikir dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 yang 













Gambar 1.Alur Kerangka Pikir 
 
F. Hipotesis 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah diungkapkan di 
atas dapat diajukan hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut:  
“Kemampuan mengenal operasi bilangan pada anak Kelompok B di TK TPA 
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A. Jenis Penelitian   
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas  (PTK). Penelitian tindakan kelas menurut Hopkins (dalam 
Rochiati Wiriaatmadja, 2006: 11) adalah penelitian yang mengkombinasikan 
prosedur penelitian dengan tindakan substantif, suatu tindakan yang dilakukan 
dalam disiplin inkuiri, atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang 
sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan. 
Wina Sanjaya (2011: 26)  menjelaskan bahwa PTK dapat diartikan sebagai proses 
pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya 
untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan 
yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari 
perlakuan tersebut. Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilaksanakan untuk memperbaiki 
permasalahan yang ada di kelas dengan tindakan yang sesuai dengan 
permasalahan tersebut sampai menunjukkan adanya perubahan yang lebih baik 
atau meningkat. 
 Penelitian yang dilaksanakan peneliti adalah penelitian tindakan kelas 
untuk mengatasi permasalahan pembelajaran dalam mengenalkan kemampuan 
operasi bilangan pada anak Kelompok B. Solusi mengatasi permasalahan tersebut 
peneliti menggunakan benda konkret. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif 
dan partisipatif, artinya penelitian yang melibatkan guru dan peneliti sebagai 
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pengamat. Dalam pelaksanaannya guru membantu peneliti dalam mendapatkan 
informasi yang diharapkan peneliti. Guru tetap mengajar seperti biasa dengan 
pembelajaran yang telah direncakan peneliti dan menggunakan media dari 
peneliti. Peneliti sebagai observer yang mengamati, mencatat, dan 
mendokumentasikan kondisi pada saat proses pelaksanaan pembelajaran. Peneliti 
dan guru menilai dan mengevaluasi hasil penelitian agar penelitian dapat berhasil 
sesuai harapan. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah benda, hal, atau orang tempat data untuk variabel 
penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan (Suharsimi Arikunto, 2006: 88). 
Dalam  penelitian ini, subjek penelitiannya adalah anak Kelompok B di TK TPA 
Kupu-kupu Kalasan Sleman yang berjumlah 12 anak. Objek dalam penelitian 
yang diteliti adalah kemampuan mengenal operasi bilangan melalui benda konkret 
di Kelompok B TK TPA Kupu-kupu Kalasan Sleman. 
 
C. Tempat, Waktu, dan Seting penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok B TK TPA Kupu-kupu Kalasan 
Sleman yang beralamatkan di Sentono, Tamanmartani, Kalasan, Sleman. 
2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian yang dilaksanakan peneliti yaitu pada Semester Genap 











2. Tindakan dan Observasi 
3. Refleksi 
 
3. Seting Penelitian 
Seting penelitian yang dilakukan peneliti yaitu di dalam kelas pada saat 
proses pembelajaran.  
 
D. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini menggunakan model penelitian Kemmis dan 
McTaggart. Menurut Kemmis dan Mc Taggart (Suharsimi Arikunto, 2006: 16) 
terdapat empat tahapan dalam melakukan penelitian, yaitu perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Untuk mengetahui lebih jelasnya, alur pelaksanaan 
tindakan dalam penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada Gambar 2: 
 
 
Gambar 2. Desain penelitian menurut Kemmis & Mc. Taggart  
( Sumber: Wijaya Kusumah & Dedi Dwitagama, 2010: 21) 
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Penjelasan dari tahapan yang ada dalam Gambar 2 desain penelitian menurut 
Kemmis & Mc Taggart adalah sebagai berikut: 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
1) Menentukan tema dan sub tema pembelajaran oleh peneliti dan guru. 
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dengan 
panduan Tingkat Pencapaian Perkembangan (TPP) kemudian 
mengembangkannya ke dalam indikator-indikator. RPPH disusun oleh peneliti 
bersama guru sebagai acuan dalam melaksanakan pembelajaran. 
3) Menyediakan benda konkret sesuai dengan sub tema pada minggu tersebut. 
4) Menyusun instrumen penelitian dan penilaian yang digunakan dalam 
penelitian yaitu berupa lembar observasi. Pengamatan dan penilaian dilakukan 
ketika pelaksanaan pembelajaran pengenalan operasi bilangan dasar pada anak 
dengan benda konkret. 
5) Mempersiapkan peralatan pendukung dalam penelitian seperti kamera untuk 
mendokumentasikan kegiatan pembelajaran. 
6) Memberikan penjelasan dan koordinasi dengan guru tentang pembelajaran 
dengan menggunakan benda konkret.  
b. Tindakan dan Observasi 
  Tindakan dalam penelitian ini dilaksanakan sesuai langkah-langkah yang 
sudah direncanakan. Guru mengajar sesuai dengan RPPH yang telah disiapkan. 
Dalam penelitian ini peneliti dan guru Kelompok Berkolaborasi selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Guru mengajar di kelas, peneliti 
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melakukan pengamatan, menilai, dan mendokumentasikan kegiatan 
pembelajaran.  
Observasi dilaksanakan peneliti selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung terhadap aktivitas anak. Peneliti mengamati semua kegiatan untuk 
melihat adanya pengaruh dari tindakan yang diberikan kepada anak. Observer 
menggunakan lembar observasi yang sudah dibuat dan diisi selama 
pengamatan sesuai dengan petunjuk pengisian. Selama observasi, observer juga 
mencatat hal-hal penting pada hari tersebut, untuk menjadi evaluasi yang akan 
diperbaiki dalam siklus berikutnya.  
c. Refleksi 
  Refleksi adalah perbuatan merenung atau memikirkan sesuatu atau upya 
evaluasi yang dilakukan oleh para kolaborator atau partisipan yang terkait 
dengan suatu PTK yang dilaksanakan  (Wijaya Kusumah & Dedi Dwitagama, 
2010: 40). Refleksi dilakukan dengan kolaboratif  yaitu adanya diskusi untuk 
melakukan evaluasi terhadap masalah yang terjadi selama penelitian oleh guru 
dan peneliti. Peneliti mengevaluasi kemampuan anak dalam operasi bilangan, 
apakah ada peningkatan atau tidak. Apabila belum terjadi peningkatan, peneliti 
melakukan evaluasi dari perencanaan dan pelaksaan apakah ada faktor lain 
yang menghambat penelitian. Peneliti memperbaiki penelitian pada siklus 
selanjutnya supaya penelitian terjadi sesuai dengan rencana dan kemampuan 




2. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan apabila Siklus I belum menghasilkan peningkatan 
yang sudah dirancang peneliti. Tahapan yang dilakukan sama dengan tahapan 
Siklus I, akan tetapi pada Siklus II harus sudah terlihat adanya perbaikan yang 
meningkat. 
 
E. Teknik  Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data. Pengumpulan data pada penelitian ini dengan observasi dan 
dokumentasi. 
1. Observasi  
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati 
setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi 
tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti (Wina Sanjaya, 2011: 86). Wijaya 
Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010: 66) melihat bahwa pengamatan atau 
observasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian di mana peneliti atau 
pengamat melihat situasi penelitian. Observasi sangat sesuai digunakan dalam 
penelitian yang berhubungan dengan kondisi belajar mengajar dan tingkah laku 
belajar. Berdasarkan pendapat tersebut observasi dalam penelitian ini, 
pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan terhadap kemampuan 





Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang tertulis 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 158). Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 221) 
menjelaskan juga bahwa dokumentasi tersebut dapat berupa data tertulis, gambar 
maupun elektronik. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa hasil kerja anak dalam kegiatan 
pembelajaran yang menggambarkan sejauh mana kemampuan operasi bilangan 
anak. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data (Wina Sanjaya, 2011: 84). Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi kemampuan mengenal observasi bilangan. 
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan observasi yang 
berbentuk check list. Lembar observasi yang digunakan, dibuat berdasarkan 
pendapat beberapa ahli mengenai kemampuan operasi bilangan untuk anak TK 
yaitu penjumlahan dan pengurangan dan disesuaikan dengan Kurikulum 2013 
PAUD. Dokumentasi dalam penelitian ini mengambil beberapa dokumen seperti 
RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) dan foto kegiatan yang 
dilakukan terkait tindakan dalam penelitian. Di dalam kisi-kisi instrumen 
kemampuan mengenal operasi bilangan dengan benda konkret terdapat variabel 
dan indikator pada penelitian.  
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Kisi-kisi instrumen kemampuan mengenal operasi bilangan dengan benda 
konkret dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini: 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Mengenal Operasi Bilangan dengan 
Benda Konkret 
Variabel  Indikator 
Kemampuan mengenal operasi 
bilangan penjumlahan dan 
pengurangan dengan benda konkret 
yang memiliki rentang hasil sejumlah 
1-20 
Anak mampu menghitung jumlah hasil penggabungan 
dua kelompok benda dengan rentang hasil yang 
dibatasi antara 1-20 
Anak mampu menghitung jumlah hasil pengambilan 
benda dari kelompok baru dengan kisaran hasil 1-20 
 
Berdasarkan variabel tersebut, indikator untuk penelitian ini adalah anak 
mampu menghitung jumlah hasil penggabungan dua kelompok benda dengan 
hasil yang dibatasi antara 1-20 dan anak mampu menghitung jumlah hasil 
pengambilan benda dari kelompok baru dengan hasil dibatasi 1-20. Pada Tabel 2 
di bawah ini disajikan rubrik penilaian kemampuan mengenal operasi bilangan 
dengan benda konkret. 
Tabel 2. Rubrik Penilaian Kemampuan Mengenal Operasi Bilangan dengan Benda 
Konkret 









Anak belum bisa menghitung dengan benar meskipun dengan 
bantuan guru. 
2 
Anak mampu menghitung dengan benar akan tetapi masih 
dengan bantuan guru lebih dari dua kali pengulangan hitungan. 
3 
Anak mampu menghitung dengan benar akan tetapi masih 
dengan bantuan guru dalam dua kali hitungan. 
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Anak belum bisa menghitung dengan benar meskipun dengan 
bantuan guru. 
2 
Anak mampu menghitung dengan benar akan tetapi masih 
dengan bantuan guru lebih dari dua kali pengulangan hitungan. 
3 
Anak mampu menghitung dengan benar akan tetapi masih 
dengan bantuan guru dalam dua kali hitungan. 
4 





G. Teknik Analisis Data 
 Menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi data 
dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya 
hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian (Wina 
Sanjaya, 2011: 106). Analisis data di dalam penelitian tindakan kelas ini 
menggunakan analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Data kualitatif 
dalam penelitian berupa deskripsi dari hasil observasi, sedangkan analisis data 
kuantitatif digunakan untuk menganalisis data berupa angka. 







NA = Nilai anak yang dicari atau diharapkan     
R = Skor mentah yang diperoleh anak 
SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 = Bilangan tetap 
Setelah data diperoleh dan dikumpulkan peneliti, maka langkah selanjutnya 
adalah menganalisis data yang diambil berdasarkan kriteria dasar dari acuan yang 
telah ditentukan peneliti sebelumnya. Berdasarkan acuan dari Acep Yoni 
(2010:176), hasil dari data tersebut diinterpretasikan ke dalam empat tingkatan 
dan telah disesuaikan dengan kriteria perkembangan anak di TK 






Kriteria Penilaian di TK 
1. 0-24,99 Tidak Baik 1 (Belum Berkembang) 
2. 25-49,99 Kurang Baik 2 MB (Mulai Berkembang) 
3. 50-74,99 Cukup Baik 3 BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
4. 75–100 Baik 4 BSB (Berkembang Sangat Baik) 
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H.  Indikator Keberhasilan 
Keberhasilan penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanya perubahan 
yang meningkat dari sebelum diberikan tindakan. Indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini diperoleh apabila kemampuan anak dalam mengenal konsep operasi 
bilangan dasar yaitu penjumlahan dan pengurangan dengan benda 
konkretmeningkat. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila 
minimal 75% (9 anak) dari jumlah anak mendapat nilai dengan kriteria BSB 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di TK TPA Kupu-kupu Kalasan Sleman yang 
beralamatkan di Sentono, Tamanmartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. 
Penelitian dilaksanakan pada Semester II Tahun 2015/2016. Lokasi TK TPA 
Kupu-kupu Kalasan Sleman sangat strategis, karena terletak di pinggir jalan raya 
dan dekat dengan pasar Tulung. Bangunan TK TPA Kupu-kupu Kalasan Sleman 
menjorok kedalam dan terdapat pagar yang tinggi sehingga anak-anak aman dari 
jalan raya dan pembelajaran tetap kondusif. 
Sarana dan prasarana di TK TPA Kupu-kupu Kalasan Sleman yaitu terdapat 
5 ruangan, terdiri atas ruang kelas TPA, ruang kelas KB, ruang kelas Kelompok 
A, ruang kelas Kelompok B, ruangan untuk APE, halaman yang digunakan untuk 
pembelajaran outdoor dan bermain anak, kamar mandi, dapur, dan terdapat 
wastafel ukuran anak-anak. Ruang kelas KB dan TPA berada di dalam ruang yang 
tertutup, sehingga anak-anak dapat fokus belajar. Ruang kelas Kelompok A dan 
Kelompok B bersifat terbuka tetapi pembelajaran tetap berjalan dengan kondusif 
dan tertib. Alat permainan outdoor yang ada anatara lain jaring laba-laba, bola 
dunia, dan jembatan dari kayu. 
Jumlah keseluruhan anak didik di TK TPA Kupu-kupu Kalasan Sleman ada 
57 anak. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian pada kelas Kelompok 
B dengan jumlah 12 anak yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 5 anak 
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perempuan.Tenaga pendidik yang dimiliki TK TPA Kupu-kupu Kalasan Sleman 
terdiri dari kepala sekolah dan guru. Masing-masing kelas terdapat 2 guru dalam 
mengajar kecuali kelompok TPA terdapat 3 guru, dan kepala sekolah juga 
merangkap mengajar Kelompok B. 
TK TPA Kupu-kupu Kalasan Sleman menggunakan Kurikulum 2013, tetapi 
dalam penerapannya pada kegiatan pembelajaran di kelas masih belum 
sepenuhnya menggunakan acuan Kurikulum 2013. Pembelajaran belum 
sepenuhnya sesuai dengan Kurikulum 2013 karena media yang digunakan yang 
masih belum bisa terpenuhi. 
2. Deskripsi Kondisi pada Tahap Pratindakan 
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di Kelompok B dengan 
mengikutsertakan 12 yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 5 anak perempuan. 
Langkah awal yang dilakukan peneliti yaitu melakukan pengamatan awal yang 
berupa kegiatan Pratindakan yang dilakukan pada bulan April tahun 2016. 
Pengamatan yang dilakukan difokuskan pada perkembangan kognitif anak yaitu 
kemampuan operasi bilangan anak. Kegiatan tersebut belum menggunakan benda 
konkret, melainkan dengan menyalin tulisan guru di papan tulis dan menulis hasil 
operasi bilangan tersebut di buku tulis masing-masing anak. 
Peneliti melakukan pengamatan pada kegiatan pembelajaran tersebut, dapat 
dilihat awalnya anak-anak menyalin semua tulisan guru tetapi beberapa waktu 
kemudian anak-anak asyik bermain dan bercerita sendiri. Beberapa anak hanya 
menyalin tulisan guru dan tidak menghitung hasil operasi bilangan tersebut. 
Terdapat pula anak yang kebingungan menjawab soal tersebut, kemudian guru 
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meminta anak yang sudah selesai mengerjakan untuk membantu temannya. Guru 
juga menjelaskan kembali apa yang harus dilakukan anak dengan soal-soal 
tersebut dan membantu anak yang masih kesulitan dan belum selesai 
mengerjakan. 
Dari hasil pengamatan kemampuan awal anak Kelompok B TK TPA Kupu-
kupu Kalasan Sleman yang telah dilakukan, diketahui bahwa kemampuan operasi 
bilangan dalam penjumlahan dan pengurangan anak Kelompok B masih kurang 
baik. Perolehan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 
Tabel 4. Kemampuan Awal Anak Mengenal Operasi Bilangan 
 
Berdasarkan data observasi kemampuan awal operasi bilangan pada 
penjumlahan dan pengurangan anak menunjukkan bahwa kemampuan anak yang 
mendapatkan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) sebanyak 3 anak (25%). 
Perolehan dengan kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) sebanyak 5 anak 
(41,67%), sebanyak 4 anak (33,33%) berada pada kriteria MB (Mulai 
Berkembang), dan tidak ada anak yang mendapatkan kriteria BB (Belum 
Berkembang). Hasil data yang diperoleh tersebut hanya 25% anak yang 
mendapatkan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) dari jumlah 12 anak. 
Persentase yang diperoleh dalam Pratindakan masih rendah, hal ini dikarenakan 
No 
Kemampuan Operasi Bilangan 
Jumlah Anak Kriteria 
1. 3 (25%) BSB (Berkembang Sangat Baik) 
2. 5 (41,67%) BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
3. 4 (33,33%) MB (Mulai Berkembang) 
4. 0 BB (Belum Berkembang) 
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anak yang dapat menyelesaikan soal sendiri dengan benar dalam satu kali 
hitungan hanya 3 anak (25%) dari 12 anak di Kelompok B yang lainnya 
mendapatkan kriteria MB (Mulai Berkembang) dan BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan).  
Anak  yang berada pada kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik), hal ini 
dikarenakan anak mampu mencari hasil penjumlahan dan pengurangan dengan 
benar dalam satu kali perhitungan. Anak mendapatkan kriteria BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) karena anak mampu mencari hasil penjumlahan dan pengurangan 
dengan benar dengan bantuan guru dalam satu kali hitungan. Data yang dihasilkan 
MB (Mulai Berkembang) karena anak mampu menghitung penjumlahan dan 
pengurangan akan tetapi dengan bantuan guru dalam dua kali pengulangan 
hitungan. 
 Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa masih ada sebagian besar 
anak yang belum mampu memecahkan persoalan operasi bilangan penjumlahan 
dan pengurangan. Dari 12 anak persentase yang diperoleh dalam kemampuan 
penjumlahan dan pengurangan yaitu 25% dari anak yang mendapatkan kriteria 
BSB (Berkembang Sangat Baik), keadaan tersebut yang menjadikan sebuah 
landasan peneliti untuk melakukan sebuah tindakan untuk meningkatkan 






3. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus I 
a. Perencanaan  
Penelitian tindakan kelas pada Siklus I dilaksanakan dalam tiga kali 
pertemuan. Pertemuan Pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 26 April 
2016, Pertemuan Kedua hari Rabu pada tanggal 27 April 2016, dan Pertemuan 
Ketiga hari Senin pada tanggal 2 Mei 2016. Tema yang diajarkan pada Siklus I ini 
adalah profesi dengan sub tema pada hari Selasa tanggal 26 April 2016 yaitu 
pedagang, Rabu  tanggal 27 April 2016 yaitu tukang pos, dan hari Senin tanggal 2 
Mei 2016 yaitu koki.  
Tahap perencanaan pada sikus I meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Melakukan koordinasi dengan guru kelas tentang kegiatan yang akan 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan operasi bilangan dalam penjumlahan 
dan pengurangan melalui benda konkret dengan rentang hasil 1-20 pada 
Kelompok B berkolaborasi dengan guru kelas. Guru Kelompok Bertindak sebagai 
pengajar dan peneliti sebagai observer. 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang akan 
digunakan guru sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Rancangan kegiatan harian disusun oleh peneliti bersama guru kelas dengan 
persetujuan kepala sekolah. 
3) Menyiapkan benda konkret yang akan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
4) Menyusun lembar penilaian untuk mengetahui tingkat perkembangan 
kemampuan anak. 
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b. Tindakan dan Observasi 
1)  Siklus I Pertemuan Pertama 
Siklus I Pertemuan Pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 26 April 
2016. Pada Pertemuan Pertama tema pembelajaran yang disampaikan yaitu 
profesi dengan sub tema pedagang. Pelaksanaan penelitian difokuskan pada 
kemampuan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan anak. Kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan benda konkret berupa berbagai 
macam coklat. 
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan tanya jawab dengan anak yang 
berhubungan dengan profesi. Guru bertanya kepada anak-anak “Macam-macam 
profesi atau pekerjaan itu apa ya, ada yang tahu?” Anak-anak menjawab macam-
macam profesi, sampai ada anak yang menjawab pedagang. Guru bertanya kepada 
anak yang menjawab pedagang “Pedagang itu pekerjaannya ngapain saja, ya? 
Terus biasanya  kalau penjual itu menjual apa saja ya?”. Anak tersebut menjawab 
dan anak-anak yang lainnya mulai mengeluarkan berbagai macam pendapatnya 
sesuai dengan pertanyaan guru. 
Guru menunjukkan benda-benda konkret yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. Anak-anak diminta menebak apa yang dibawa dan ditunjukkan 
guru. Guru menjelaskan benda konkret yang akan digunakan dalam meningkatkan 
kemampuan operasi bilangan anak. Guru memberikan cerita sederhana tentang 
operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. Guru memberikan contoh 
menghitung dengan benda konkret dengan mengambil satu persatu benda konkret 
dari wadah yang berisi berbagai macam coklat dan memindahkan di kotak yang 
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lain sambil menghitungnya, kemudian menjumlahkan atau mengurangkannya 
sampai ketemu hasil dari penjumlahan dan pengurangan tersebut. Anak-anak 
memperhatikan penjelasan guru, kemudian meminta anak-anak maju satu per satu 
untuk menjumlahkan dan mengurangkan benda konkret sesuai soal cerita yang 
dibacakan guru. Anak yang sedang maju ke depan mendengarkan soal cerita 
tentang penjumlahan dan penguranan dari guru, kemudian memindahkan benda 
konkret sesuai dengan cerita guru ke wadah yang lain sambil mengucapkan 
dengan keras, setelah itu anak akan menghitung hasilnya.  
Soal cerita untuk mengetahui kemampuan operasi penjumlahan yang 
diberikan guru pada hari itu adalah sebagai berikut:  
(a) Vano mempunyai 11 coklat panjang, kemudian ibu memberikan Vano 7 coklat 
panjang. Sekarang berapa jumlah coklat panjang Vano?  
(b) Vano mempunyai 8 coklat payung, kemudian kakak Vano memberikan Vano 
4 coklat paayung. Sekarang berapa jumlah coklat payung Vano?. 
Soal cerita untuk mengetahui kemampuan operasi pengurangan yang 
diberikan guru pada haris itu adalah sebagai berikut:  
(a) Vano mempunyai 18 coklat payung, kemudian Vano memakan 9 coklat 
paayung. Sekarang berapa jumlah coklat payung Vano yang belum dimakan?  
(b) Vano membeli 10 coklat bulat, kemudian diberikan kepada teman Vano 3 
coklat bulat. Sekarang berapa jumlah coklat bulat Vano yang tersisa?. 
Guru sudah mencampurkan tiga macam bentuk coklat ke dalam sebuah 
wadah dan menyediakan satu wadah kosong untuk tempat memindahkan coklat 
yang sudah dihitung. Anak mendengarkan soal cerita dari guru dan mencari coklat 
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yang disebutkan guru dalam cerita. Anak kemudian akan berpikir dan mulai 
menghitung dengan benda konkret yaitu tiga macam bentuk coklat untuk mencari 
hasilnya. Guru dengan sabar akan membantu anak dan mengarahkan anak ketika 
anak mulai kebingungan sampai menemukan hasil operasi penjumlahan dan 
pengurangan. 
2) Siklus I Pertemuan Kedua 
Siklus I Pertemuan Kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 27 
April2016. Pada Pertemuan Kedua tema pembelajaran yang disampaikan yaitu 
profesi dengan sub tema tukang pos. Pelaksanaan penelitian difokuskan pada 
kemampuan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan anak. Kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan benda konkret berupa amplop. 
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan tanya jawab dengan anak yang 
berhubungan dengan profesi. Guru bertanya kepada anak-anak “Anak-anak masih 
ingat hari kemarin kita sudah membahas macam-macam profesi, coba sebutkan 
lagi apa macam-macam profesi?” Anak-anak mulai menyebutkan macam-macam 
profesi. Guru bercerita kalau guru mendapatkan kiriman surat, yang mengirim 
surat datang ke rumah guru memakai baju jingga. Guru bertanya pada anak-anak 
“Siapa ya yang bertugas mengirim surat?”. Anak-anak mulai menjawab sampai 
ada anak yang menjawab tukang pos. Guru bertanya “Apa itu tukang pos?” 
Tukang pos itu pekerjaannya ngapain saja, ya?”. Anak-anak mulai menjawab 
pertanyaan guru.Guru mengajak anak-anak bernyanyi lagu tukang pos. 
Guru menunjukkan benda-benda konkret yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. Anak-anak diminta menebak apa yang dibawa dan ditunjukkan 
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guru. Guru menjelaskan benda konkret yang akan digunakan dalam meningkatkan 
kemampuan operasi bilangan anak. Guru memberikan cerita sederhana tentang 
operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. Guru memberikan contoh 
menghitung dengan benda konkret dengan mengambil satu persatu benda konkret 
dari wadah yang berisi amplop sejumlah 20 dan memindahkan di kotak tersebut 
sambil menghitungnya, kemudian menjumlahkan atau mengurangkannya sampai 
ketemu hasil dari penjumlahan dan pengurangan tersebut. Anak-anak 
memperhatikan penjelasan guru, kemudian meminta anak-anak satu per satu 
untuk menjumlahkan dan mengurangkan benda konkret sesuai soal cerita yang 
dibacakan guru. Anak yang sedang mendapat giliran menghitung mendengarkan 
soal cerita tentang penjumlahan dan penguranan dari guru, kemudian 
memindahkan benda konkret sesuai dengan cerita guru sambil mengucapkan 
dengan keras, setelah itu anak akan menghitung hasilnya.  
Soal cerita untuk mengetahui kemampuan operasi penjumlahan yang 
diberikan guru pada hari itu adalah sebagai berikut:  
(a) Ega mempunyai 10 amplop. Nara mempunyai 7 amplop. Berapa jumlah 
amplop Ega dan Nara kalau digabungkan?  
(b) Ega membeli 11 amplop. Ega membeli lagi 7 amplop. Berapa jumlah amplop 
Ega sekarang?. 
Soal cerita untuk mengetahui kemampuan operasi pengurangan yang 
diberikan guru pada haris itu adalah sebagai berikut:  
(a) Ega mempunyai 12 amplop. Diberikan kepada Arum 9 amplop. Berapa 
amplop  Ega sekarang?  
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(b) Ega membeli 13 amplop, kemudian diberikan kepada teman 6 amplop. 
Sekarang berapa jumlah amplop Ega yang tersisa?. 
Guru sudah meletakkan 20 amplop ke dalam sebuah wadah, anak 
mendengarkan soal cerita dari guru dan mengambil amplop yang sesuai jumlah 
yang disebutkan guru dalam cerita. Anak kemudian akan berpikir dan mulai 
menghitung dengan benda konkret yaitu amplop untuk mencari hasilnya. Guru 
dengan sabar akan membantu anak dan mengarahkan anak ketika anak mulai 
kebingungan sampai menemukan hasil operasi penjumlahan dan pengurangan. 
3) Siklus I Pertemuan Ketiga 
Siklus I Pertemuan Ketiga dilaksanakan pada hari Senin tanggal 2 Mei 
2016. Pada Pertemuan Ketiga tema pembelajaran yang disampaikan yaitu profesi 
dengan sub tema koki. Pelaksanaan penelitian difokuskan pada kemampuan 
operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan anak. Kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan menggunakan benda konkret berupa biskuit. 
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan tanya jawab dengan anak yang 
berhubungan dengan profesi. Guru bertanya kepada anak-anak “Anak-anak masih 
ingat minggu kemarin kita sudah membahas macam-macam profesi, coba 
sebutkan lagi apa macam-macam profesi?” Anak-anak mulai menyebutkan 
macam-macam profesi sampai ada anak yang menjawab profesi koki. Anak yang 
menjawab profesi koki tadi diminta maju ke depan oleh guru untuk menjelaskan 
tentang koki. Anak menjelaskan seputar koki yang diketahui anak. Guru meminta 
anak kembali duduk di tempat duduknya kembali, kemudian guru melakukan 
tanya jawab tentang yang sudah dijelaskan anak yang  maju ke depan  tadi.  
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Guru bertanya “Jadi kerjanya koki apa ya, anak-anak?” “Kalau begitu juru 
masak kerjanya di mana?” “Peralatan koki apa saja ya, anak-anak?”. Anak-anak 
mulai menjawab pertanyaan guru. Guru menggambar kolam yang berisi ikan, 
terdapat ikan di dalam kolam dan di luar kolam. Guru meminta anak-anak 
menghitung jumlah ikan yang ada di dalam kolam. Ikan yang di dalam dan di luar 
kolam diubah-ubah jumlahnya. “Sekarang ikan yang di dalam kolam berapa, ya? 
“Waah, ternyata ikannya ada yang melompat keluar kolam, jadi jumlah ikan yang 
di dalam kolam berapa, ya?". 
Guru menunjukkan benda-benda konkret yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. Anak-anak diminta menebak apa yang dibawa dan ditunjukkan 
guru. Guru menjelaskan benda konkret yang akan digunakan dalam meningkatkan 
kemampuan operasi bilangan anak. Guru memberikan cerita sederhana tentang 
operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. Guru memberikan contoh 
menghitung dengan benda konkret dengan mengambil satu persatu benda konkret 
dari wadah yang berisi biskuit dan memindahkan di meja sambil menghitungnya, 
kemudian menjumlahkan atau mengurangkannya sampai ketemu hasil dari 
penjumlahan dan pengurangan tersebut. Anak-anak memperhatikan penjelasan 
guru, kemudian meminta anak-anak menghitung  satu per satu duduk di kursi 
untuk menjumlahkan dan mengurangkan benda konkret sesuai soal cerita yang 
dibacakan guru. Anak yang sedang mendapat giliran menghitung  mendengarkan 
soal cerita tentang penjumlahan dan penguranan dari guru, kemudian 
memindahkan benda konkret sesuai dengan cerita guru dari wadah yang berisi 
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biskuit ke meja sambil mengucapkan dengan keras, setelah itu anak akan 
menghitung hasilnya.  
Soal cerita untuk mengetahui kemampuan operasi penjumlahan yang 
diberikan guru pada hari itu adalah sebagai berikut:  
(a) Bima mempunyai 12 biskuit, kemudian Bima membeli lagi 7 biskuit. Berapa 
jumlah biskuit Bima kalau digabungkan?  
(b) Bima mempunyai 14 biskuit, kemudian Bima membeli lagi 6 biskuit. Berapa 
jumlah biskuit Bima kalau digabungkan?. 
Soal cerita untuk mengetahui kemampuan operasi pengurangan yang 
diberikan guru pada haris itu adalah sebagai berikut:  
(a) Bima mempunyai 19 biskuit, kemudian Bima memberikan kepada Luna 8 
biskuit. Berapa jumlah biskuit Bima sekarang?  
(b) Bima mempunyai 15 biskuit, kemudian Bima sudah memakanna sejumlah 3 
biskuit. Berapa jumlah biskuit Bima sekarang?. 
Guru sudah meletakkan biskuit sejumlah 20 ke dalam sebuah wadah. Anak 
mendengarkan soal cerita dari guru dan mengambil biskuit yang sesuai jumlah 
yang disebutkan guru dalam cerita. Anak kemudian akan berpikir dan mulai 
menghitung dengan benda konkret yaitu biskuit untuk mencari hasilnya. Guru 
dengan sabar akan membantu anak dan mengarahkan anak ketika anak mulai 
kebingungan sampai menemukan hasil operasi penjumlahan dan pengurangan.  
Observasi dilaksanakan bersamaan dengan berlangsungnya tindakan. 
Observasi dilaksanakan terhadap guru dan anak pada saat sebelum, 
dilaksanakannya tindakan, maupun sesudah tindakan dalam pembelajaran di 
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kelas. Hasil Observasi Siklus I berupa aktivitas anak selama proses pembelajaran 
berlangsung.  
Peneliti melaksanakan observasi terhadap aktivitas anak dalam proses 
pembelajaran operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan yang dilakukan 
anak dengan benda konkret. Berdasarkan hasil pengamatan, anak-anak tertarik 
pada kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan benda 
konkret. Anak-anak yang belum mendapat giliran menghitung, banyak yang ingin 
tahu dan mengerubungi teman yang sedang menghitung untuk melihatnya. 
Aktivitas anak pada saat menghitung dengan benda konkret terdapat banyak anak 
yang masih asal mengitung sambil memindahkan benda konkret yang digunakan. 
Anak merasa kebingungan menjumlahkan dan mengurangkan benda konkret 
sehingga guru harus membantunya. Banyak anak-anak yang terburu-buru 
memindahkan benda konkret, jadi jumlah benda yang dipindahkan tidak sama 
dengan jumlah yang diucapkan anak yang menyebabkan hasil operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan belum tepat.  
Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh dari pelaksanaan Siklus I, 
peneliti memperoleh adanya peningkatan pada kemampuan mengenal operasi 
bilangan. Hasil yang diperoleh dari observasi sebelum tindakan dan observasi 
setelah tindakan pada Siklus I dapat dilihat perbandingan hasil belajar pada Tabel 
5 halaman 57. Kemampuan anak dalam mengenal operasi bilangan penjumlahan 
dan pengurangan dapat terlihat dengan jelas mengalami peningkatan dari 
Pratindakan ke Siklus I. Hasil perbandingan yang diperoleh pada Pratindakan dan 
Siklus I yang sudah dilaksanakan, yaitu kemampuan operasi bilangan anak yang 
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mendapatkan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) ketika Pratindakan 
sebanyak 3 anak (25%) dan pada Siklus I meningkat menjadi 6 anak (50%) yang 
memperoleh kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik). Perolehan pada Pratindakan 
sebanyak 5 anak (41,67%) dan meningkat pada Siklus I menjadi 6 anak (50%) 
dengan kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Sebanyak 4 anak (33,33%) di 
Pratindakan berada pada kriteria MB (Mulai Berkembang) dan pada Siklus I 
sudah tidak terdapat anak yang mendapat kriteria MB (Mulai Berkembang)  juga 
tidak terdapat anak yang memperoleh kriteria BB (Belum Berkembang). 
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Pratindakan dan Hasil Siklus I Kemampuan Mengenal 
Operasi Bilangan melalui Benda Konkret 
No. 
Kemampuan Operasi Bilangan 
Pratindakan Siklus I 
Jumlah Anak Kriteria Jumlah 
Anak 
Kriteria 
1. 3 (25%) BSB  6 (50%) BSB  
2. 5 (41,67%) BSH  6 (50%) BSH  
3. 4 (33,33%) MB  0 MB  
4. 0 BB  0 BB  
Anak memperoleh hasil yang sudah dipaparkan di atas karena anak sudah 
lebih mengerti tentang operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. Benda 
konkret yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada kemampuan mengenal 
operasi bilangan membuat dampak yang lebih baik untuk anak-anak. Anak dapat 
lebih mudah menghitung untuk mecari hasil hasil dari operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan yang sebelumnya pengenalan operasi bilangan 
masih abstrak. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk mengenalkan operasi 
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bilangan pada sebelumnya masih  membuat anak merasa kebingungan, karena 
anak diminta menyalin tulisan guru di buku anak kemudian anak diminta mengisi 
angka sesuai jumlah gambar yang ada, selanjutnya menjumlah atau 
mengurangkannya. Kegiatan tersebut membuat anak merasa lelah terlebih dahulu 
karena menyalin gambar dari papan tulis, setiap pengenalan operasi bilangan 
kegiatan yang dilakukan seperti itu, yang membuat anak merasa bosan karena 
banyak anak yang selesai menyalin ketika merasa lelah anak akan berbicara 
dengan temannya atau malah asyik bermain sendiri. Hasil yang diperoleh pada 
Siklus I, terlihat anak-anak yang senang dengan pembelajaran. Anak-anak 
antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. Benda konkret yang digunakan 
membuat anak-anak semakin ingin tahu dan mengikuti pembelajaran yang 
dilaksanakan. 
c. Refleksi   
Tindakan dan observasi kemampuan mengenal operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan yang dilaksanakan pada Siklus I mengalami 
peningkatan. Peningkatan kemampuan  mengenal operasi bilangan penjumlahan 
dan pengurangan dikarenakan oleh kegiatan pembelajaran yang dlaksanakan 
menggunakan benda konkret. Kegiatan pembelajaran yang sebelumnya masih 
abstrak dan menyalin tulisan guru dari papan tulis ke buku anak masing-masing. 
Peningkatan yang diperoleh belum mencapai pada indikator keberhasilan yang 
telah ditentukan, yaitu apabila kemampuan mengenal operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan anak mendapatkan hasil persentase minimal 75% 
dari jumlah anak mendapat nilai dengan kriteria baik. Hasil yang diperoleh belum 
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sesuai dengan kriteria keberhasilan, maka perlu dilaksanakan tindakan untuk 
Siklus II. 
Berdasarkan refleksi pada Siklus I diharapkan dapat memberikan perubahan 
yang lebih baik terhadap proses kegiatan pembelajaran dan hasil penelitian Siklus 
II. Refleksi pada Siklus I memberikan informasi sebagai berikut: 
1. Benda konkret yang digunakan kurang menarik anak, hal ini dikarenakan 
kurang bermacam-macam warnanya, dan benda amplop yang digunakan sulit 
dipindahkan bagi anak Kelompok B dengan warna yang sama sehingga sering 
terdobel memindahkannya dan gampang rusak amplopnya.  
2. Pemberian soal dari guru dengan cerita membuat anak sedikit bingung dengan 
yang dimaksud. 
Berdasarkan hasil tersebut, peneliti membuat rencana kegiatan pada Siklus 
II. Rencana kegiatan pembelajaran pada Siklus II disusun untuk lebih 
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada proses 
pembelajaran khususnya kemampuan mengenal operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan. Pada pelaksanaan Siklus II akan dilakukan perbaikan sebagai 
berikut : 
1. Kegiatan pembelajaran menggunakan benda konkret yang memiliki beberapa 
macam warna supaya anak lebih tertarik dalam kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung. Benda konkret yang digunakan selain itu juga harus lebih mudah 
untuk dipindahkan, sehingga anak tidak kesulitan memindahkannya dan tidak 
mudah rusak. 
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2. Pemberian soal dengan sistem “dari teman untuk teman” ditambah dinyanyikan 
membuat anak lebih santai dan menyenangkan. 
Refleksi dan perbaikan dari Siklus I kemudian dilaksanakan pada Siklus II, 
maka diharapkan melalui benda konkret dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal operasi bilangan di Kelompok B TK TPA Kupu-kupu Kalasan Sleman. 
Tema yang digunakan pada Siklus II masih tema profesi dan air, udara api. 
4. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus II 
Pelaksanaan Siklus II sama dengan Siklus I yaitu 3 kali pertemuan pada hari 
Selasa tanggal 3 Mei 2016, hari Rabu tanggal 4 Mei 2016, dan hari senin tanggal 
9 Mei 2016. Tema yang digunakan pada Siklus II tema profesi dan air, udara, api . 
a. Perencanaan  
1) Melakukan koordinasi dengan guru kelas tentang kegiatan yang akan 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan operasi bilangan dalam 
penjumlahan dan pengurangan melalui benda konkret dengan rentang hasil 1-
20 pada Kelompok B berkolaborasi dengan guru kelas. Guru Kelompok 
Bertindak sebagai pengajar dan peneliti sebagai observer. 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang akan 
digunakan guru sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian disusun oleh peneliti bersama guru 
kelas dengan persetujuan kepala sekolah. 
3) Menyiapkan benda konkret yang akan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
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4) Menyusun lembar penilaian untuk mengetahui tingkat perkembangan 
Tindakan dan Observasi 
b. Tindakan dan Observasi 
1) Siklus II Pertemuan Pertama 
 Siklus II Pertemuan Pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 3 Mei 
2016. Pada Pertemuan Pertama tema pembelajaran yang disampaikan yaitu 
profesi dengan sub tema penjahit. Pelaksanaan penelitian difokuskan pada 
kemampuan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan anak. Kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan benda konkret berupa berbagai 
macam warna benang. 
 Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru bercerita tentang peristiwa 
yang dialami guru. Peristiwa tersebut adalah ketika guru menghadiri acara di 
balai desa, yaitu ketika guru akan naik ke atas panggung, rok guru tersebut 
sobek karena terlalu sempit. Guru kemudia bertanya kepada anak-anak, apa 
yang harus dilakukan guru kalau roknya sobek. Anak-anak mulai memberikan 
pendapatnya, terdapat anak yang menjawab dibawa ke penjahit. Guru bertanya 
kepada anak-anak “Kalau dibawa ke penjahit terus diapakan, ya?” “Apa saja 
yang bisa dijahit ya, anak-anak?”. Anak-anak menjawab baju, sepatu, rok, topi, 
jilbab, celana, kemeja, dan lainnya. Guru bertanya kembali “Alat-alat yang 
digunakan penjahit apa ya anak-anak?”. Anak-anak menjawab “Jarum, 
gunting, bolah (benang), meteran baju, penggaris, mesin jahit”. Guru meminta 
anak-anak maju ke depan satu per satu untuk menceritakan profesi orang 
tuanya.  
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 Guru memberikan pemanasan untuk kegiatan operasi bilangan, yaitu 
memberikan tebak-tebakan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan 
kepada anak-anak. Guru menunjukkan benda-benda konkret yang akan 
digunakan dalam pembelajaran. Anak-anak diminta menebak apa yang dibawa 
dan ditunjukkan guru. Guru menjelaskan benda konkret yang akan digunakan 
dalam meningkatkan kemampuan operasi bilangan anak. Guru bernyanyi yang 
memuat  tentang operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. “Delapan 
buah benang, ditambah 7 buah benang menjadi berapa?”. Guru memberikan 
contoh menghitung dengan benda konkret dengan mengambil satu persatu 
benda konkret dari wadah yang berisi berbagai macam warna benang dan 
memindahkan di kotak yang lain sambil menghitungnya, kemudian 
menjumlahkan atau mengurangkannya sampai ketemu hasil dari penjumlahan 
dan pengurangan tersebut.  
 Anak-anak memperhatikan penjelasan guru, kemudian meminta anak-
anak menghitung satu per satu di tempat duduk anak masing-masing.Sistemnya 
untuk Siklus II yaitu “dari teman untuk teman” yang dimaksud adalah 
pertanyaan tentang operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan dari anak 
kemudian ditanyakan ke anak yang sedang mendapat giliran menghitung, 
sampai semua anak menghitung semuanya. Soal penjumlahan yang sudah 
diberikan dari temannya kemudian guru bernyanyi sesuai pertanyaan dari anak, 
sehingga anak-anak yang tidak mendapat giliran menghitung juga belajar 
mencari hasilnya tetapi di dalam hati supaya tidak mengganggu teman yang 
sedang menghitung. Anak yang sedang mendapat giliran menghitung 
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menyebutkan hasilnya, kemudian dicocokkan dengan teman-teman yang lain 
kemudian kembanli bernyanyi dan hasilnya langsung dijawab anak-anak, 
karena sudah dihitung sebelumnya.  
 Soal yang diberikan setiap anak 2 soal. Soal untuk mengetahui 
kemampuan operasi penjumlahan yang diberikan anak kepada anak yang lain 
hari itu adalah sebagai berikut:  
(a) Tiga belas buah benang ditambah 7 buah benang menjadi berapa?  
(b) Tujuh buah benang ditambah 9 buah benang menjadi berapa?. 
 Soal yang diberikan setiap anak 2 soal. Soal untuk mengetahui 
kemampuan operasi pengurangan yang diberikan anak kepada anak yang lain 
hari itu adalah sebagai berikut:  
(a) Dua puluh buah benang dikurang 2 buah benang menjadi berapa? 
(b) Sepuluh buah benang dikurang 3 buah benang menjadi berapa?. 
 Guru sudah meletakkan 20 benang ke dalam sebuah wadah dan 
menyediakan satu wadah kosong untuk tempat memindahkan benang yang 
sudah dihitung. Anak mendengarkan soal dari teman dan mengambil benang 
yang sesuai jumlah yang disebutkan teman. Anak kemudian akan berpikir dan 
mulai menghitung dengan benda konkret yaitu benang untuk mencari hasilnya. 
Anak akan menyebutkan hasilnya dengan suara keras suapaya teman-teman 
mendengarkan hasil operasi bilangan tersebut. Guru meminta anak-anak 
menyanyikan sesuai dengan soal yang sudah disebutkan kemudian 
menjumlahkannya atau mengurangkannya. Guru dengan sabar akan membantu 
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anak dan mengarahkan anak ketika anak mulai kebingungan sampai 
menemukan hasil operasi penjumlahan dan pengurangan. 
2) Siklus II Pertemuan Kedua 
 Siklus II Pertemuan Kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 4 Mei 
2016. Pada Pertemuan Kedua tema pembelajaran yang disampaikan yaitu 
profesi dengan sub tema guru. Pelaksanaan penelitian difokuskan pada 
kemampuan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan anak. Kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan benda konkret berupa berbagai 
macam warna pulpen. 
  Kegiatan pembelajaran dimulai dengan tanya jawab dengan anak yang 
berhubungan dengan profesi. Guru bertanya kepada anak-anak “Anak-anak 
masih ingat hari kemarin kita sudah membahas macam-macam profesi, coba 
sebutkan lagi apa macam-macam profesi?” Anak-anak mulai menyebutkan 
macam-macam profesi. Guru menulis di papan tulis macam-macam profesi, 
kemudian mengajak anak-anak bernyanyi tentang cita-cita. “Aku punya cita-
cita yang ingin aku capai, g-u-r-u g-u-r-u g-u-r-u, kuingin jadi guru”, 
seterusnya sesuai tulisan profesi yang ditunjuk guru di papan tulis. 
  Guru melakukan tanya jawab tentang anak cita-cita anak, ketika ada anak 
yang menjawab ingin menjadi guru, kemudian bertanya kepada anak yang 
menjawab guru “Apa itu guru? Guru itu pekerjaannya ngapain saja, ya? 
Peralatan yang digunakan guru biasanya apa saja ya, coba siapa yang tahu?”. 
Anak-anak mulai menjawab pertanyaan guru. Guru menstimulasi anak-anak 
dengan bernyanyi lagu “menghitung dengan jari”. “Buka jari kananmu, buka 
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jari kirimu kita berhitung semuanya, (anak-anak mulai menghitung angka 1-10 
dengan bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa Jawa. 
  Guru menunjukkan benda-benda konkret yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. Anak-anak diminta menebak apa yang dibawa dan ditunjukkan 
guru. Guru menjelaskan benda konkret yang akan digunakan dalam 
meningkatkan kemampuan operasi bilangan anak. Guru bernyanyi tentang 
operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. Guru memberikan contoh 
menghitung dengan benda konkret dengan mengambil satu persatu benda 
konkret dari wadah yang berisi berbagai macam warna pulpen dan 
memindahkan di kotak yang lain sambil menghitungnya, kemudian 
menjumlahkan atau mengurangkannya sampai ketemu hasil dari penjumlahan 
dan pengurangan tersebut.  
  Anak-anak memperhatikan penjelasan guru, kemudian meminta anak-
anak maju satu per satu duduk di kursi yang sudah disediakan untuk 
menjumlahkan dan mengurangkan benda konkret sesuai angka yang 
dinyanyikan guru. Anak yang sedang mendapat giliran menghitung 
mendengarkan soal yang diberikan temannya, kemudian memindahkan benda 
konkret sesuai dengan cerita guru ke wadah yang lain sambil mengucapkan 
dengan keras, setelah itu anak akan menghitung hasilnya. Soal yang diberikan 
setiap anak 2 soal. 
  Soal untuk mengetahui kemampuan operasi penjumlahan yang diberikan 
anak kepada anak yang lain hari itu adalah sebagai berikut:  
(a) Enam belas buah pulpen ditambah 3 buah pulpen menjadi berapa?  
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(b) Delapan buah pulpen ditambah 7 buah pulpen menjadi berapa?. Soal yang 
diberikan setiap anak 2 soal. Soal untuk mengetahui kemampuan operasi 
pengurangan yang diberikan anak kepada anak yang lain hari itu adalah 
sebagai berikut:  
(a) Enam belas buah pulpen dikurang 3 buah pulpen menjadi berapa?  
(b) Lima belas buah pulpen dikurang 4 buah pulpen menjadi berapa?.  
  Guru sudah meletakkan 20 pulpen ke dalam sebuah wadah dan 
menyediakan satu wadah kosong untuk tempat memindahkan pulpen yang 
sudah dihitung. Anak mendengarkan soal dari teman dan mengambil pulpen 
yang sesuai jumlah yang disebutkan teman. Anak kemudian akan berpikir dan 
mulai menghitung dengan benda konkret yaitu pulpen untuk mencari hasilnya. 
Anak akan menyebutkan hasilnya dengan suara keras supaya teman-teman 
mendengarkan hasil operasi bilangan tersebut. Guru meminta anak-anak 
menyanyikan sesuai dengan soal yang sudah disebutkan kemudian 
menjumlahkannya atau mengurangkannya. Guru dengan sabar akan membantu 
anak dan mengarahkan anak ketika anak mulai kebingungan sampai 
menemukan hasil operasi penjumlahan dan pengurangan. 
3) Siklus II Pertemuan Ketiga 
  Siklus II Pertemuan Ketiga dilaksanakan pada hari Senin tanggal 9 Mei 
2016. Pada Pertemuan Ketiga tema pembelajaran yang disampaikan yaitu air, 
udara, api  dengan sub tema udara. Pelaksanaan penelitian difokuskan pada 
kemampuan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan anak. Kegiatan 
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pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan benda konkret berupa berbagai 
macam warna balon. 
  Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru bercerita tentang pesta ulang 
tahun yang ada di sekolah, kebetulan anak pemilik sekolah ulang tahun. Guru 
mengajak anak-anak bernyanyi balonku. Guru bertanya kepada anak-anak 
“Kenapa balonnya bisa menjadi besar, ya?”. Anak menjawab “Karena ditiup 
bu”. Guru bertanya kembali “Kenapa ditiup bisa besar balonnya?”. Anak 
menjawab “Karena kena nafas kita, bu” “nafas kok bisa membuat balon 
besar?” “Iya bu, soalnya ada udaranya.” Guru menjelaskan tentang udara dan 
anak-anak mendengarkan. 
  Guru memberikan pemanasan untuk kegiatan operasi bilangan, yaitu 
memberikan tebak-tebakan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan 
kepada anak-anak. Guru menunjukkan benda-benda konkret yang akan 
digunakan dalam pembelajaran. Anak-anak diminta menebak apa yang dibawa 
dan ditunjukkan guru.  
  Guru menjelaskan benda konkret yang akan digunakan dalam 
meningkatkan kemampuan operasi bilangan anak. Guru bernyanyi yang 
memuat tentang operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan. “Sembilan 
buah balon, ditambah 8 buah balon menjadi berapa?” Guru memberikan contoh 
menghitung dengan benda konkret dengan mengambil satu persatu benda 
konkret dari wadah yang berisi berbagai macam warna balon dan 
memindahkan di kotak yang lain sambil menghitungnya, kemudian 
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menjumlahkan atau mengurangkannya sampai ketemu hasil dari penjumlahan 
dan pengurangan tersebut.  
  Anak-anak memperhatikan penjelasan guru, kemudian meminta anak-
anak menghitung satu per satu di tempat duduk anak masing-masing. 
Sistemnya untuk Siklus II yaitu “dari teman untuk teman” yang dimaksud 
adalah pertanyaan tentang operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan dari 
anak kemudian ditanyakan ke anak yang sedang mendapat giliran menghitung, 
sampai semua anak menghitung semuanya. Soal penjumlahan yang sudah 
diberikan dari temannya kemudian guru bernyanyi sesuai pertanyaan dari anak, 
sehingga anak-anak yang tidak mendapat giliran menghitung juga belajar 
mencari hasilnya tetapi di dalam hati supaya tidak mengganggu teman yang 
sedang menghitung. Anak yang sedang mendapat giliran menghitung 
menyebutkan hasilnya, kemudian dicocokan dengan teman-teman yang lain 
kemudian kembanli bernyanyi dan hasilnya langsung dijawab anak-anak, 
karena sudah dihitung sebelumnya.  
  Soal yang diberikan setiap anak 2 soal. Soal untuk mengetahui 
kemampuan operasi penjumlahan yang diberikan anak kepada anak yang lain 
hari itu adalah sebagai berikut:  
(a) Sembilan buah balon ditambah 7 buah balon menjadi berapa?  
(b) Enam buah balon ditambah 11 buah balon menjadi berapa?.  
Soal untuk mengetahui kemampuan operasi pengurangan yang diberikan anak 
kepada anak yang lain hari itu adalah sebagai berikut:  
(a) Tujuh belas buah balon dikurang 9 buah balon menjadi berapa?  
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(b) Dua belas buah balon dikurang 5 buah balon menjadi berapa?.  
  Guru sudah meletakkan 20 balon ke dalam sebuah wadah dan 
menyediakan satu wadah kosong untuk tempat memindahkan benang yang 
sudah dihitung. Anak mendengarkan soal dari teman dan mengambil benang 
yang sesuai jumlah yang disebutkan teman. Anak kemudian akan berpikir dan 
mulai menghitung dengan benda konkret yaitu balon untuk mencari hasilnya. 
Anak akan menyebutkan hasilnya dengan suara keras supaya teman-teman 
mendengarkan hasil operasi bilangan tersebut. Guru meminta anak-anak 
menyanyikan sesuai dengan soal yang sudah disebutkan kemudian 
menjumlahkannya atau mengurangkannya. Guru dengan sabar akan membantu 
anak dan mengarahkan anak ketika anak mulai kebingungan sampai 
menemukan hasil operasi penjumlahan dan pengurangan. 
  Pelaksanaan Siklus II sama halnya dengan pelaksanaan Siklus I, pada 
setiap pertemuan peneliti melakukan observasi untuk mengamati, menilai, dan 
mendokumentasikan tindakan yang dilakukan anak. Observasi dilakukan oleh 
peneliti dengan menggunaan panduan intrumen observasi yang sudah dibuat. 
Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran khususnya pada 
kemampuan mengenal operasi bilangan anak dengan benda konkret. Hasil 
observasi Siklus II berupa aktivitas anak selama proses pembelajaran 
berlangsung.  
  Peneliti melakukan observasi terhadap proses pembelajaran pada 
kemampuan mengenal operasi bilangan dengan benda konkret yang dilakukan 
anak dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir. Berdasarkan hasil observasi, 
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aktivitas anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pada kemampuan 
mengenal operasi bilangan melalui benda konkret di Siklus II diperoleh hasil 
yang lebih meningkat dari Siklus I. Hasil yang diperoleh pada Siklus II banyak 
anak yang meperoleh kriteria baik, hanya terdapat 2 anak yang masih mendapat 
kriteria cukup baik. Dua anak tersebut mendapat kriteria cukup baik pada 
kemampuan mengenal operasi bilangan. Kriteria yang diperoleh anak tersebut, 
karena menurut penuturan guru dan hasil observasi peneliti, 2 anak tersebut 
kemampuannya mengenal operasi bilangannya di bawah anak-anak yang lain. 
Benda konkret yang digunakan pada kegiatan pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan mengenal operasi bilangan anak Kelompok B dapat 
menstimulasi anak dan menambah kemampuannya. 
  Guru sebagai fasilitator yang memberikan arahan anak-anak pada 
kegiatan pembelajaran kemampuan mengenal operasi bilangan anak Kelompok 
B. Anak yang membacakan soal kepada anak yang lainnya yang sedang 
mendapatkan giliran menghitung, setelah soal dibacakan  kemudian guru 
mengajak anak-anak menyanyikannya. Kegiatan yang selanjutnya yaitu anak-
anak yang lainnya mendengarkan dan menghitung dalam hati, selagi anak yang 
sedang mendapat giliran menghitung melakukannya dengan benda konkret. 
  Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan Siklus II apabila 
dibandingkan dengan Pratindakan, dan Siklus I menunjukkan bahwa 
kemampuan mengenal operasi bilangan mengalami peningkatan secara 
bertahap. Rekapitulasi hasil data dari observasi pada Pratindakan, Siklus I, dan  
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Siklus II dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini: 
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II Kemampuan 
Mengenal Operasi Bilangan melalui Benda Konkret 
No 
Kemampuan Operasi Bilangan 










1. 3 (25%) BSB 6 (50%) BSB 10 (83,33%) BSB 
2. 5 (41,67) BSH 6 (50%) BSH 2 (16,67) BSH 
3. 4 (33,33) MB 0 MB 0 MB 
4. 0 BB 0 BB 0 BB 
 Hasil observasi yang diperoleh di atas dapat dilihat perbandingannya dari 
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II. Data yang diperoleh, dapat diketahui 
pencapaian hasil belajar anak pada kemampuan mengenal operasi bilangan 
penjumlahan dan pengurangan pada anak Kelompok B mengalami peningatan. 
Hasil pada Pratindakan dari 12 anak yang mendapat kriteria BSB (Berkembang 
Sangat Baik) sebanyak 3 anak (25%). Hasil pada Siklus I untuk kemampuan 
mengenal operasi bilangan penjumlahan sebanyak 6 anak (50%) yang 
mendapat kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik). Hasil pada Siklus II untuk 
kemampuan mengenal operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan 
sebanyak 10 anak (83,33%) yang mendapat kriteria BSB (Berkembang Sangat 
Baik). 
  Persentase yang di dapat berdasarkan data di atas yaitu dari 12 anak di 
Kelompok B pada kemampuan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan 
dengan rentang hasil yang dibatasi antara 1-20 berada pada kriteria MB (Mulai 
Berkembang) di Pratindakan, yaitu memperoleh hasil 25%. Peningkatan pada 
Siklus I dari 25% menjadi 50% yang berada pada kriteria BSH (Berkembang 
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Sesuai Harapan), kemudian pada Siklus II meningkat lagi dengan hasil 83,33% 
mendapat kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik).  
  Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari observasi Siklus I dan Siklus 
II, bahwa kegiatan pembelajaran dengan benda konkret dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal operasi bilangan anak Kelompok B di TK TPA Kupu-
kupu Kalasan, Sleman. Perolehan persentase pada Siklus II yaitu 83,33% yang 
melebihi indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu apabila minimal hasil 
persentase yang diperoleh 75% dari jumlah anak Kelompok B, maka 
mendapatkan kriteria BSB (Berkembang Sesuai Harapan). Oleh karena itu, 
peneliti menghentikan penelitian ini pada Siklus II. 
c. Refleksi  
  Dari data-data hasil penelitian tentang kemampuan mengenal operasi 
bilangan melalui benda konkret Kelompok B di TK TPA Kupu-kupu Kalasan 
Sleman, peneliti merefleksi hasil tindakan Siklus II. Kegiatan pembelajaran 
pada Siklus II terlihat anak-anak yang lebih tertarik dalam pembelajaran, hal 
ini ditunjukkan bahwa anak-anak bertanya kepada guru kegiatan yang akan 
dilakukan apa. Anak-anak juga fokus ketika guru sedang menjelaskan dan teliti 
ketika menghitung menggunakan benda konkret. Anak-anak juga semangat 
dalam kegiatan pembelajaran berlangsung, seringkali ketika semua anak-anak 
sudah mendapat giliran menghitung, anak-anak meminta guru untuk 
memberikan soal tebak-tebakan tentang operasi bilangan dan anak-anak saling 
berkompetisi menjawab dengan cepat. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui 
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ketercapaian indikator. Selama proses pembelajaran pada Siklus II dapat 
direfleksi sebagai berikut:  
1) Penggunaan benda konkret yang lebih bermacam-macam warnanya 
membuat anak-anak semakin tertarik dan tidak bosan dengan benda yang 
digunakan. Benda konkret yang digunakan juga mudah dipindahkan oleh anak 
dan tidak mudah rusak. 
2) Pemberian soal dari teman dan dinyanyikan bersama-sama membuat 
pembelajaran lebih aktif, semua anak juga terlibat sehingga tidak ada yang 
asyik bermain sendiri ataupun tidak mendengarkan, hal ini karena semua anak 
menghitung untuk mengoreksi apakah hasil yang diperoleh temannya 
menggunakan benda konkret benar apa salah tetapi tidak dengan suara 
melainkan dihitung di dalam hati. Anak yang mendapat giliran menghitung 
menyebutkan hasilnya, kemudian dicocokkan dengan hasil anak-anak yang 
lain, kalau terdapat perbedaan jawaban kemudian dihitung bersama-sama. 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari observasiSiklus II, bahwa kegiatan 
pembelajaran dengan benda konkret dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal operasi bilangan anak Kelompok B di TK TPA Kupu-kupu Kalasan, 
Sleman. Perolehan persentase pada Siklus II yaitu 83,33% yang melebihi 
indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu apabila minimal hasil persentase 
yang diperoleh 75% dari jumlah anak Kelompok B, maka mendapatkan nilai 
dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) . Oleh karena itu, pelaksanaan 




Kemampuan mengenal operasi bilangan merupakan salah satu aspek penting 
bagi anak. Mengenal operasi bilangan akan memberikan bekal anak untuk 
melanjutkan sekolah ke jenjang berikutnya. Operasi bilangan juga berhubungan 
dengan kehidupan sehari-hari anak pada waktu sekarang dan yang akan datang. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas dengan dua siklus dan 
setiap siklusnya terdiri dari tiga kali pertemuan. 
Berdasarkan observasi pada Pratindakan, kemampuan mengenal operasi 
bilangan anak Kelompok B di TK TPA Kupu-kupu Kalasan Sleman, hanya 
terdapat 3 anak (25%) yang mendapat kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik)  
dari 12 anak di Kelompok B pada kemampuan operasi bilangan dengan rentang 
hasil yang dibatasi antara 1-20. Hasil data yang diperoleh yaitu 25%, sehingga 
berada pada kriteria MB (Mulai Berkembang). Hasil yang di dapat demikian 
dikarenakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk mengenalkan operasi 
bilangan pada sebelumnya membuat anak merasa lelah terlebih dahulu karena 
menyalin gambar  dan menyalin tulisan dari papan tulis, setiap pengenalan operasi 
bilangan kegiatan yang dilakukan seperti itu, yang membuat anak merasa bosan 
karena banyak anak yang selesai menyalin ketika merasa lelah anak akan 
berbicara dengan temannya atau malah asyik bermain sendiri. 
Hal ini belum sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif menurut 
Martini Jamaris (2006: 26) yang menjelaskan bahwa salah satu kemampuan 
kognitif anak usia 5-6 tahun yaitu sudah dapat memahami jumlah dan ukuran. 
Anak Kelompok B sebenarnya sudah mampu untuk melakukan operasi bilangan 
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sederhana yaitu penjumlahan dan pengurangan. Diperkuat dengan pendapat 
Ahmad Susanto (2011: 106) yang menjelaskan bahwa karakteristik perkembangan 
intelektual anak usia 4-6 tahun di antaranya yaitu menyebut dan membilang angka 
1-20, memahami lambang bilangan, dan memahami penjumlahan dengan benda-
benda. Gambar 3 di bawah ini menunjukkan bahwa pembelajaran di Kelompok B 
TK TPA Kupu-kupu sebelum menggunakan benda konkret dalam kegiatan 




Gambar 3. Anak sedang Menyalin Tulisan Guru dari Papan Tulis ke Buku Tulis 
Anak, Kemudian Anak Mencari Hasil Penjumlahan dan Pengurangan 
Permasalahan yang ada tersebut, kemudian peneliti membuat rancangan 
kegiatan pengenalan pembelajaran mengenal operasi bilangan melalui benda 
konkret. Penggunaan benda konkret pada pembelajaran mengenalkan operasi 
bilangan dengan melihat kondisi yang terjadi tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal operasi bilangan. Menurut 
Piaget (Slamet Suyanto, 2005: 56) menjelaskan bahwa pengenalan matematika 
sebaiknya dilakukan melalui penggunaan benda-benda konkret dan pembiasaan 
penggunaan matematika agar dapat memahami matematika, seperti menghitung, 
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bilangan, dan operasi bilangan. Pembelajaran dengan benda konkret akan 
memberikan pengalaman nyata kepada anak dan anak akan lebih mudah 
memahaminya. 
Pada Siklus I Pertemuan Pertama pembelajaran menggunakan benda 
konkret berupa berbagai macam coklat.  Pertemuan Pertama, anak tertarik dengan 
benda konkret yang digunakan. Anak-anak bertanya untuk apa coklat-coklatnya. 




Gambar 4. Anak-anak Mengerubung Anak yang sedang  
Menghitung dengan Benda Konkret 
 
Pada Siklus I Pertemuan Kedua pembelajaran mengenalkan operasi bilangan 
kepada anak dengan benda konkret amplop. Amplop yang digunakan amplop 
berwarna putih. Anak-anak merasa kesulitan ketika memindahkan amplop dan 
sering terdobel menghitung amplopnya, hal ini dikarenakan amplopnya terlalu 
tipis dan mempunyai warna yang sama. Pada Siklus I Pertemuan Ketiga 
pembelajaran mengenalkan operasi bilangan kepada anak dengan benda konkret 
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biskuit. Anak-anak menjumlahkan dan mengurangkan biskuit yang sudah 
disediakan. 
Hasil dari data yang diperoleh pada Siklus I yang sudah dilakukan, yaitu 
guru membacakan soal cerita kemudian anak menghitungnya dengan benda 
konkret untuk mencari hasilnya, terjadi peningkatan yaitu kemampuan operasi 
bilangan meningkat. Enam anak (50%) dari 12 anak di Kelompok B mendapat 
hasil dengan kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) pada kemampuan 
operasi bilangan dengan rentang hasil 1-20. Hasil data yang diperoleh pada Siklus 
I masih belum optimal, sehingga memerlukan tindakan berikutnya. Beberapa anak 
masih mendapatkan hasil pada kriteria cukup baik, belum memenuhi kriteria yang 
diharapkan. Kendala pada Siklus I dapat diatasi pada Siklus II. 
Dari diskusi yang dilakukan diperoleh berbagai kendala dalam Siklus I, 
diantaranya anak tidak fokus menghitung karena anak ingin segera memakan 
coklat dan biskuitnya. Anak sulit dikondisikan karena anak mengganggu 
temannya yang sedang menghitung dengan benda konkret, yaitu dengan 
mengambil benda konkret yang sedang dihitung. Benda konkret amplop juga sulit 
untuk dipindahkan dan sering terdobel anak memindahkannya, hal ini dikarenakan 
benda yang digunakan terlalu tipis dan memiliki satu warna. Dari permasalahan 
yang muncul pada Siklus I kemudian dicari solusi untuk memperbaiki 
pembelajaran selanjutnya pada pembelajaran mengenal operasi bilangan dengan 
benda konkret pada Siklus II. 
Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada akhir Siklus I, maka penelitian 
dilanjutkan pada Siklus II dikarenakan belum mencapai kriteria keberhasilan yang 
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diharapkan. Kriteria keberhasilan yang diharapkan yaitu apabila minimal 75% 
dari jumlah anak, maka mendapatkan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik). 
Siklus II Pertemuan Pertama kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 
menggunakan benda konkret berupa berbagai macam warna benang. Anak-anak 
tertarik dengan benda konkret yang digunakan, dikarenakan benda konkret yang 
digunakan bermacam-macam warnanya. Siklus II Pertemuan Kedua pembelajaran 
yang dilaksanakan menggunakan benda konkret berupa berbagai macam warna 
pulpen. Siklus II Pertemuan Ketiga pembelajaran yang dilaksanakan 
menggunakan benda konkret berupa berbagai macam warna balon. Anak senang 
dengan pertanyaan yang dinyanyikan, anak-anak meminta kepada guru untuk 
memberikan soal tentang operasi bilangan meskipun semuanya sudah mendapat 
giliran menghitung. 
Anak lebih tertarik dengan benda konkret yang berwarna-warni, selain itu 
anak lebih bisa fokus dalam pembelajaran. Benda konkret yang digunakan juga 
mudah dipindahkan dan tidak mudah rusak. Pemberian soal yang disampaikan 
oleh temannya sendiri kemudian dinyanyikan bersama lebih membuat aktif 
pembelajaran dan anak-anak lebih semangat belajar, selain itu anak juga sudah 
terbiasa dengan pembelajaran yang dilaksanakan. 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa melalui benda konkret dapat 
meningkatkan kemampuan mengenal operasi bilangan anak Kelompok B di TK 
TPA Kupu-kupu Kalasan Sleman. Meningkatnya kemampuan mengenal operasi 
bilangan terbukti dari hasil observasi pada anak-anak yang diindikasikan dari 
persentase sebelum tindakan dan sesudah tindakan, dimana masing-masing Siklus 
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menunjukkan adanya peningkatan. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
benda konkret membuat anak-anak lebih mudah memahaminya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Morrison (2012: 260) yang menjelaskan bahwa pembelajaran 
dapat menyediakan praktik langsung dengan benda konkret dan alat bantu. 
Penggunaan benda konkret diberikan kepada anak dalam pembelajaran agar anak 
tidak menerawang atau bingung dengan apa yang dimaksud guru. Dikuatkan lagi 
oleh Ahmad Susanto (2011: 49) bahwa pembelajaran yang terlalu tekstual akan 
sulit dipahami oleh anak.  
Hasil observasi yang diperoleh yaitu dari 12 anak di Kelompok B pada 
kemampuan mengenal operasi bilangan sebelum tindakan sebanyak 25%. 
Peningkatan pada kemampuan tersebut dari 25 % menjadi 50% yang berada pada 
kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) di Siklus I, kemudian pada Siklus II 
meningkat lagi dengan hasil 83,33% yaitu 10 anak dari 12 anak di Kelompok B 
mendapat kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik).  
Data yang diperoleh dengan hasil kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik), 
hal ini dikarenakan anak mampu mencari hasil operasi bilangan melalui benda 
konkret sendiri dengan benar dalam satu kali hitungan. Kriteria BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) yang diperoleh dikarenakan anak mampu mencari 
hasil operasi bilangan dengan dengan benar dalam satu kali hitungan akan tetapi 
dengan bantuan guru. Data yang dihasilkan anak dengan kriteria MB (Mulai 
Berkembang), hal ini karena anak mencari hasil operasi bilangan melalui benda 
konkret dengan benar dalam dua kali pengulangan hitungan, akan tetapi masih 
dengan bantuan guru.  
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Gambaran peningkatan kemampuan mengenal operasi bilangan melalui 
benda konkret di Kelompok B TK TPA Kupu-kupu Kalasan Sleman dari 
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini: 
 
 
Gambar 5. Grafik Peningkatan Kemampuan Mengenal Operasi Bilangan melalui 
Benda Konkret di Kelompok B TK TPA Kupu-kupu 
 
Berdasarkan gambar di atas bahwa penelitian yang dilakukan pada anak 
Kelompok B TK TPA Kupu-kupu Kalasan Sleman menunjukkan bahwa kegiatan 
pembelajaran mengenal operasi bilangan dapat meningkat menggunakan benda 
konkret. Hasil yang diperoleh dapat dilihat bahwa data pada Pratindakan, Siklus I, 
dan Siklus II yang mengalami peningkatan secara bertahap. Perolehan data pada 
Siklus II mencapai 83,33% yang melebihi kriteria keberhasilan yang diharapkan 
yaitu 75% dari jumlah anak mendapatkan kriteria BSB (Berkembang Sangat 
Baik). Kemampuan anak dapat meningkat dikarenakan anak lebih mudah mencari 
hasil operasi bilangan dengan benda konkret. Anak dapat langsung memindahkan 



















C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, akan tetapi 
masih terdapat keterbatasan, yaitu: 
1. Pelaksanaan pembelajaran mengenal kemampuan operasi bilangan dengan 
benda konkret yang mengeluarkan biaya yang banyak, seharusnya dengan benda-
benda yang ada di sekitar sekolah seperti crayon, spidol, balok, dan lain 
sebagainya yang tidak mengeluarkan biaya banyak. 
2. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi, akan lebih 
tepat apabila menggunakan tes. 
3. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada pengenalan operasi bilangan melalui 
benda konkret seharusnya dengan kelompok, yaitu kelas dibagi menjadi 3 
kelompok, sehingga satu kelompok berisi 4 anak. Akan tetapi pada penelitian ini 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian tindakan kelompok yang bersifat kolaboratif antara 
peneliti dengan guru kelompok dapat diambil kesimpulan bahwa adanya 
peningkatan kemampuan mengenal operasi bilangan melalui benda konkret pada 
anak Kelompok B di TK TPA Kupu-kupu Kalasan Sleman. Peningkatan 
kemampuan mengenal operasi bilangan pada anak dapat dilihat dari hasil 
observasi pada Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II. Data yang diperoleh 
menunjukkan adanya peningkatan terhadap kemampuan mengenal operasi 
bilangan yang dapat mencapai kriteria keberhasilan yaitu lebih dari 75% dari 
jumlah anak mendapatkan nilai dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik). 
Perolehan pada Pratindakan yaitu 25% dimana anak yang mendapatkan kriteria 
BSB (Berkembang Sangat Baik) sebanyak 3 anak dari 12 anak di Kelompok B. 
Hasil perolehan pada Siklus I yaitu 50% dengan perolehan kriteria BSB 
(Berkembang Sangat Baik) sebanyak 6 anak dari jumlah 12 anak di Kelompok B. 
Perolehan pada Siklus II yaitu 83,33%, 10 anak mendapatkan kriteria BSB 
(Berkembang Sangat Baik) dan 2 anak mendapatkan kriteria BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) pada kemampuan operasi bilangan penjumlahan dan 
pengurangan. 
Langkah-langkah pembelajaran yang ditempuh dengan benda konkret 
sehingga terjadi peningkatan terhadap kemampuan mengenal operasi bilangan 
diantaranya: (1) guru menyediakan benda konkret yang digunakan, (2) guru 
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memperlihatkan benda konkret yang digunakan, (3) guru menjelaskan kegiatan 
yang akan dilakukan yaitu mencari hasil dari operasi bilangan dengan benda 
konkret, (4) guru memberikan contoh, (5) guru membacakan soal cerita / anak 
membacakan soal cerita dan dinyanyikan, (6) anak melakukan kegiatan tersebut 
dengan memindahkan, menghitung benda konkret, dan (7) menyebutkan hasilnya, 
guru membimbing anak yang belum bisa. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat 
diberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru sebaiknya menggunakan benda konkret dalam mengenalkan operasi 
bilangan kepada anak-anak. Guru dapat menggunakan benda konkret sesuai 
dengan tema atau benda-benda yang dekat dengan anak untuk tema-tema yang 
lain. 
2. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah agar mengupayakan pengadaan benda konkret untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal operasi bilangan. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat menggunakan benda konkret 
untuk meningkatkan kemampuan anak yang lain, seperti kemampuan fisik 
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Instrumen Lembar Observasi 
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Semester / bulan/Minggu ke : II / April / V 
Hari / Tanggal   : Selasa / 26 April 2016 
Kelompok / Usia  : Matahari / 5 – 6 Tahun 




Penjumlahan    Pengurangan 
1 2 3 4   1 2 3 4 
1 
DA 
                                  
2 
FE 
                                  
3 
BA 
                                  
4 
ZA 
                                  
5 
RW 
                                  
6 
PE 
                                  
7 
NCS 
                                  
8 
SLAD 
                                  
9 
AK 
                                  
10 
SPS 
                                  
11 
TDP 
                                  
12 
ADM 




















Soal Operasi Bilangan Siklus I 
Operasi Penjumlahan 
1.  
 +  =  
Vano mempunyai 11 coklat panjang, kemudian ibu Vano memberikan Vano 7 
coklat panjang. Sekarang berapa jumlah coklat panjang Vano? 
2.  
+  =  
Vano  mempunyai 8 coklat payung, kemudian kakak Vano memberikan Vano 4 
coklat payung. Sekarang berapa jumlah coklat payung Vano? 
3.  
 +  =  
 Ega mempunyai 10 amplop. Nara mempunyai 7 amplop. Berapa jumlah amplop 




 +  =  
 Ega membeli 11 amplop. Ega membeli lagi 7 amplop. Berapa jumlah amplop Ega 
sekarang? 
5.  
 +  =  
Bima mempunyai 12 biskuit, kemudian Bima membeli lagi 7 biskuit. Berapa 
jumlah biskuit Bima kalau digabungkan? 
6.  
 +  =  
Bima mempunyai 14 biskuit, kemudian Bima membeli lagi 6 biskuit. Berapa 
jumlah biskuit Bima kalau digabungkan? 
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Operasi pengurangan  
1.  
 -  = 
Vano mempunyai 18 coklat payung, kemudian Vano memakan 9 coklat paayung. 
Sekarang berapa jumlah coklat payung Vano yang belum dimakan?. 
2.  
 -  =  
Vano 10 coklat bulat, kemudian diberikan kepada teman Vano 3 coklat bulat. 
Sekarang berapa jumlah coklat bulat Vano yang tersisa? 
3.  
 -  =  
Ega mempunyai 12 amplop. Diberikan kepada Arum 9 amplop. Berapa amplop  
Ega sekarang? 
4.  
 -  =  
Ega membeli 13 amplop, kemudian diberikan kepada teman Ega 6 amplop. 




 -  =  
Bima mempunyai 19 biskuit, kemudian Bima memberikan kepada Luna 8 biskuit. 
Berapa jumlah biskuit Bima sekarang? 
6.  
 -  =  
Bima mempunyai 15 biskuit, kemudian Bima sudah memakannya sejumlah 3 




Soal Operasi Bilangan Siklus II 
Penjumlahan 
1.  
 +  = 
13 buah benang benang benang ditambah 7 buah benang menjadi berapa?  
2.  
 +  =  
7 buah benang benang benang ditambah 9 buah benang menjadi berapa? 
3.  
 +  =  




 +  =  
8 buah pulpen pulpen pulpen ditambah 7 buah pulpen menjadi berapa? 
5.  
  +  = 
9 buah balon balon balon ditambah 7 buah balon menjadi berapa? 
6.  
  +  =   





 -  =  
20 buah benang benang benang dikurang 2 buah benang menjadi berapa?  
2.  
 -  =  
10 buah benang benang benang dikurang 3 buah benang menjadi berapa? 
3.  
 -  =  
16 buah pulpen pulpen pulpen dikurang 3 buah pulpen menjadi berapa? 
4.  
  -  =  
15 buah pulpen pulpen pulpen dikurang 4 buah pulpen menjadi berapa?  
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5.  
 -  =  
17 buah balon balon balon dikurang 9 buah balon menjadi berapa? 
6.  
 -  =  











Hasil Observasi Pratindakan 
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Lembar Observasi Kemampuan Operasi Penjumlahan 1-20 melalui Benda 





Soal 1 Soal 2 Jumlah 
1 DA 2 2 4 50% Cukup Baik 
2 FE 2 2 4 50% Cukup Baik 
3 BA 2 2 4 50% Cukup Baik 
4 ZA 2 1 3 37,5% 
Kurang 
Baik 
5 RW 1 1 2 25% 
Kurang 
Baik 
6 PE 3 2 5 62,5% Cukup Baik 
7 NCS 3 3 6 75% Baik 
8 SLAD 3 3 6 75% Baik 
9 AK 3 3 6 75% Baik 
10 SPS 2 2 4 50% Cukup Baik 
11 TDP 2 2 4 50% Cukup Baik 





Maksimum       75%   
  
Nilai 
Minimum       25%   









Soal 1 Soal 2 Jumlah 
1 DA 1 2 3 37,50% Kurang Baik 
2 FE 1 1 2 25% Kurang Baik 
3 BA 2 2 4 50% Cukup Baik 
4 ZA 2 1 3 37,50% Kurang Baik 
5 RW 1 1 2 25% Kurang Baik 
6 PE 1 2 3 37,50% Cukup Baik 
7 NCS 3 3 6 75% Baik 
8 SLAD 3 3 6 
75% 
Baik 
9 AK 3 3 6 75% Baik 
10 SPS 2 2 4 50% Cukup Baik 
11 TDP 2 2 4 50% Cukup Baik 








      25%   
  Rerata       46,88% Kurang Baik 
 
Lembar Observasi Kemampuan Operasi Pengurangan 1-20 melalui Benda 










Hasil Observasi Siklus I 
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Lembar Observasi Kemampuan Operasi Penjumlahan 1-20 melalui Benda 















1 DA 5 6 7 18 
62,50% 
 Baik  
2 FE 4 5 6 15 
66,67% Cukup 
Baik  
3 BA 6 6 7 19 
79,17% 
Baik  
4 ZA 5 5 5 15 
62,50% Cukup 
Baik  
5 RW 4 5 5 14 
58,33% Cukup 
Baik  
6 PE 6 5 7 18 
79,17% 
Baik  
7 NCS 8 7 8 23 
79,17% 
Baik  
8 SLAD 6 7 7 20 
79,17% 
Baik  
9 AK 7 7 8 22 
83,33% 
Baik  
10 SPS 5 6 7 18 
79,17% 
Baik  
11 TDP 5 6 6 17 
62,50% Cukup 
Baik  












        
54,17% 
  







Lembar Observasi Kemampuan Operasi Pengurangan 1-20 melalui Benda 
















1 DA 5 4 6 15 
62,50% Cukup 
Baik 
2 FE 5 5 6 16 
66,67% Cukup 
Baik 
3 BA 6 7 6 19 
79,17% 
Baik 
4 ZA 4 6 5 15 
62,50% Cukup 
Baik 
5 RW 4 5 5 14 
58,33% Cukup 
Baik 
6 PE 5 7 7 19 
79,17% 
Baik 
7 NCS 6 6 7 19 
79,17% 
Baik 
8 SLAD 6 6 7 19 
79,17% 
Baik 
9 AK 6 6 8 20 
83,33% 
Baik 
10 SPS 7 6 6 19 
79,17% 
Baik 
11 TDP 5 4 6 15 
62,50% Cukup 
Baik 












        
54,17% 
  













Hasil Observasi Siklus II 
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Lembar Observasi Kemampuan Operasi Penjumlahan 1-20 melalui Benda 















1 DA 6 8 8 22 
91,67% 
Baik 
2 FE 7 7 8 22 
91,67% 
Baik 
3 BA 7 8 8 23 
95,83% 
Baik 
4 ZA 6 6 7 19 
79,17% 
Baik 
5 RW 6 5 6 17 
70,83% Cukup 
Baik 
6 PE 7 8 8 23 
95,83% 
Baik 
7 NCS 8 8 8 24 
100% 
Baik 
8 SLAD 8 8 8 24 
100% 
Baik 
9 AK 8 8 8 24 
100% 
Baik 
10 SPS 8 8 7 23 
95,83% 
Baik 
11 TDP 8 7 8 23 
95,83% 
Baik 












        
70,83% 
  






Lembar Observasi Kemampuan Operasi Pengurangan 1-20 melalui Benda 














1 DA 6 6 7 19 
79,17% 
Baik 
2 FE 6 6 8 20 
83,33% 
Baik 
3 BA 8 7 8 23 
95,83% 
Baik 
4 ZA 6 7 7 20 
83,33% 
Baik 
5 RW 6 6 5 17 
70,83% 
Cukup Baik 
6 PE 7 6 8 21 
87,50% 
Baik 
7 NCS 8 8 8 24 
100% 
Baik 
8 SLAD 8 8 8 24 
100% 
Baik 
9 AK 8 8 8 24 
100% 
Baik 
10 SPS 7 7 8 22 
91,67% 
Baik 
11 TDP 5 7 6 18 
75% 
Baik 












        
62,50% 
  















 (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) 
  
111 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TPA KUPU - KUPU 
TAHUN AJARAN 2015 – 2016  
Semester / bulan/Minggu ke : II/April/5 
Hari / Tanggal   : Selasa / 26 April 2016 
Kelompok / Usia  : Matahari / 5 – 6 Tahun 
Tema / Sub Tema   : Profesi / Wiraswasta (Pedagang) 
Materi    : 1.2/2.2/2.5/3.11/4.11/2.3 
 
 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar sebagai 
rasa syukur kepada Tuhan  
 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu 
 Memiliki perilaku yang mencerminkan percaya diri 
 Memahami perintah guru 
 Menyebutkan hasil penjumlahan dan pengurangan 
 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif 
Alat dan bahan   :  
 




*Berbaris, masuk kelas, salam 
*Bernyanyi lagu ‘’Siapa Yang Suka Hati  ‘’dan tepuk ‘’PAUD’’ 
* Guru bertanya hari apa dengan bahasa inggris 
*Berdoa sebelum belajar menggunakan bahasa inggris 
* Bernyanyi lagu bahasa Inggris 
*Absensi, apersepsi 
 Guru menyapa anak-anak dengan bahasa inggris 
*Menggunakan kata tolong, terima kasih, dan maaf dalam setiap kesempatan yang 
tepat 
*Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain. 
*Guru melakukan tanya jawab tentang profesi 
 
B. INTI : 
 Menceritakan tentang profesi orang tuanya 
  Guru meinta anak-anak untuk maju ke depan satu per satu menceriatakan 
profesi orang tuanya 
 Mempraktekkan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan dengan benda 
konkret satu per satu 
 Guru menunjukkan benda konkret yang digunakan 
 Guru melakukan tanya jwab tentang benda konkret yang dibawa guru 
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 Guru menjelaskan kegatan yang akan dilakukan 
 Guru memberi contoh 
 Guru meminta anak satu per satu mencari hasil penjumlahan dan 
pengurangan dengan benda konkret 
 Guru membacakan soal 
 Anak menggunakan benda konkret untuk menghitung 
 
 Mewarnai gambar Profesi 
 Guru menjelaskan kegiatan 
 Guru membagikan majalah kepada anak-anak 
 Anak-anak mewarnai sesuai dengan kreatifitas anak 
 Guru meminta mengumpulkan tugas yang sudah selesai 
C. RECALLING: 
* Merapikan peralatan mainan 
* Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
* Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
* Menceritakan tentang kegiatan yang sudah dipelajari 
* Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
D.ISTIRAHAT 
*Bermain in door atau out door 
*Cuci Tangan 
*Berdoa sebelum makan 
*Makan snakc bersama 
E. PENUTUP 
* Menanyakan perasaan selama hari ini 
* Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, mainan apa yang 
paling disukai 
* Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
* Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 
*Berdoa setelah belajar 
 





























Mengetahui        Kalasan, 26 April 2016 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TPA KUPU - KUPU 
TAHUN AJARAN 2015 – 2016  
Semester / bulan/Minggu ke : II/April/5 
Hari / Tanggal   : Rabu / 27 April 2016 
Kelompok / Usia  : Matahari / 5 – 6 Tahun 
Tema / Sub Tema   : Profesi / Tukang Pos 
Materi    : 3.1/4.1/3.3/4.3/3.9/4.9/3.11/4.11/2.12/2.3 
 
 Mengenal doa belajar 
 Melakukan doa untuk setiap kegiatan dengan tuntunan orang dewasa 
 Mengenal peralatan tukang pos 
 Membuat surat 
 Memahami perintah guru 
 Menunjukkan kemampuan menyebutkan hasil penjumlahan dan 
pengurangan 
 Memiliki sikap tanggung jawab (mengembalikan alat permainan/belajar) 
 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif  
 
Alat dan bahan   :  
 




*Berbaris, masuk kelas, salam 
*Bernyanyi lagu ‘’Siapa Yang Suka Hati  ‘’dan tepuk ‘’PAUD’’ 
*Pembelajaran menggunakan bahasa jawa 
 Menghitung jumlah anak yang masuk sekolah 
 Guru menyapa anak-anak “Sugeng enjang Putro-Putri!” 
*Berdoa sebelum belajar menggunakan bahasa jawa 
*Absensi, apersepsi 
 Guru bertanya kepada anak-anak “Sinten sing mboten mlebet?”  
 Guru mengajak anak-anak benyanyi menggunakan bahasa jawa 
 Guru melakukan tanya jawab tentang profesi tukang pos 
*Menggunakan kata tolong, terima kasih, dan maaf dalam setiap kesempatan yang 
tepat 
*Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain. 
 
D. INTI : 
 Membuat surat  
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 Guru menjelaskan kegiatan menulis membuat surat untuk orang 
tuanya 
 Guru memberikan contoh 
 Anak-anak menulis surat di kertas yang sudah dibagikan guru 
 
 Menghias surat dan amplop 
 Guru membagikan amplop dan meminta anak-anak menghiasnya 
 Guru meminta anak-anak memasukkan surat ke dalam amplop 
 Guru meminta anak-anak mengumpulkan suratnya, dan pulang 
sekolah suratnya dibagikan kepada anak-anak 
 
 Mempraktekkan penjumlahan dan pengurangan 
 Guru menunjukkan benda konkret yang digunakan 
 Guru menjelaskan kegatan yang akan dilakukan 
 Guru memberi contoh 
 Guru meminta anak satu per satu mencari hasil penjumlahan dan 
pengurangan dengan benda konkret 
 Guru membacakan soal 
 Anak menggunakan benda konkret untuk menghitung 
C. RECALLING: 
* Merapikan peralatan mainan 
* Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
* Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
* Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
* Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
 
D.ISTIRAHAT 
*Bermain in door atau out door 
*Cuci Tangan 
*Berdoa sebelum makan 
*Makan snack bersama 
 
E. PENUTUP 
* Menanyakan perasaan selama hari ini 
* Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, mainan apa yang 
paling disukai 
* Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
* Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 
*Berdoa setelah belajar 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TPA KUPU - KUPU 
TAHUN AJARAN 2015 – 2016  
Semester / bulan/Minggu ke : II/Mei/ I 
Hari / Tanggal   : Senin/ 2 Mei 2016 
Kelompok / Usia  : Matahari / 5 – 6 Tahun 
Tema / Sub Tema   : Profesi / Koki 
Materi    : 3.1/4.1/3.3/4.3/3.9/4.9/3.11/4.11/2.12/2.3 
 
 Mengenal doa belajar 
 Melakukan doa untuk setiap kegiatan dengan tuntunan orang dewasa 
 Mengenal anggota tubuh , fungsi dan gerakannya untuk pengembangan 
motorik kasar dan motorik halus 
 Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik kasar dan 
motorik halus 
 Mengenal peralatan yang digunakan koki 
 Menghias kue dengan peralatan yang disediakan 
 Memahami perintah guru 
 Menunjukkan kemampuan menyebutkan hasil penjumlahan dan 
pengurangan 
 Memiliki sikap tanggung jawab (mengembalikan alat permainan/belajar) 
 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif  
 
Alat dan bahan   :  
 




* Upacara  
*Berbaris, masuk kelas, salam 
*Bernyanyi lagu ‘’Siapa Yang Suka Hati  ‘’dan tepuk ‘’PAUD’’ 
* Guru mengabsen anak-anak 
*guru mengajak anak-anak bernyanyi “Siapa anak Hebat” 
*Guru menanyakan kabar anak-anak 
*Berdoa sebelum belajar dipimpin salah satu anak dengan lagu “Buka Tutup” 
*Apersepsi 
 Guru melakukan tanya jawab tentang tema 
 Meminta anak maju ke depan yang menjawab koki 
 Anak menjelaskan sesuai dengan pengetahuannya 
*Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain. 
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F. INTI : 
 Melengkapi huruf   
 Guru memperlihatkan LKA kepada anak-anak 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
 Guru memberikan contoh 
 Anak diminta maju untuk melengkapi kata di papan tulis 
 Guru membagikan LKA 
 Anak-anak mengerjakan melengkapi huruf 
 LKA dikumpulkan 
 Mempraktekkan penjumlahan dan pengurangan 
 Guru menunjukkan benda konkret yang digunakan 
 Guru menjelaskan kegatan yang akan dilakukan 
 Guru memberi contoh 
 Guru meminta anak satu per satu mencari hasil penjumlahan dan 
pengurangan dengan benda konkret 
 Guru membacakan soal 
 Anak menggunakan benda konkret untuk menghitung 
 Menghias roti 
 Guru membuat tempat duduk melingkar 
 Guru menjelaskan kegiatan ayng akan dilakukan 
 Guru memberi contoh 
 Guru sudah menyiapkan roti, piring kertas, meses, dan margarin 
 Anak-anak menghias roti secara bergiliran 
 Anak mepresentasikan hasil karyanya 
 Anak memakan rotihasil karyanya 
C. RECALLING: 
* Merapikan peralatan mainan 
* Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
* Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
* Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
* Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
D.ISTIRAHAT 
*Bermain in door atau out door 
*Cuci Tangan 
*Berdoa sebelum makan 
*Makan snack bersama 
E. PENUTUP 
* Menanyakan perasaan selama hari ini 
* Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, mainan apa yang 
paling disukai 
* Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 
*Berdoa setelah belajar 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TPA KUPU - KUPU 
TAHUN AJARAN 2015 – 2016  
Semester / bulan/Minggu ke : II/Mei/ I 
Hari / Tanggal   : Selasa/ 3 Mei 2016 
Kelompok / Usia  : Matahari / 5 – 6 Tahun 
Tema / Sub Tema   : Profesi / Penjahit 
Materi    : 1.2/2.2/2.5/3.11/4.11/2.3 
 
 Menghargai diri sendiri , orang lain, dan lingkungan sekitar 
sebagai rasa syukur kepada Tuhan  
 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu 
 Memiliki perilaku yang mencerminkan percaya diri 
 Memahami perintah guru 
 Menyebutkan hasil penjumlahan dan pengurangan dengan benang 
 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif 
Alat dan bahan   :  
 




*Berbaris, masuk kelas, salam 
*Bernyanyi lagu ‘’Siapa Yang Suka Hati  ‘’dan tepuk ‘’PAUD’’ 
*Berdoa sebelum belajar menggunakan bahasa jawa 
*Absensi, apersepsi 
 Guru mengabsen anak 
 Guru bercerita tentang peristiwa yang dialami guru tentang rok yang sobek 
 Guru bertanya kepada anak-anak apa yang harus dilakukan guru tentang 
peristiwa yang dialami guru 
 Guru melakukan tanya jawab 
 Menjelaskan tentang tema Profesi dan sub tema wiraswasta (penjahit) 
 
* Menggunakan kata tolong, terima kasih, dan maaf dalam setiap kesempatan 
yang tepat 
*Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain. 
 
H. INTI : 
 Menceritakan tentang profesi orang tuanya 
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 Guru meminta anak-anak maju ke depan menceritakan pekerjaan 
orang tuanya 
 Mempraktekkan operasi bilangan penjumlahan dan pengurangan dengan 
benda konkret satu per satu 
 Guru membuat tempat duduk melingkar 
 Guru melakukan tanya jawab dengan benda konkret yang dibawa 
guru 
 Guru menjelaskan keiatan yang akan dilakukan 
 Guru memberi contoh 
 Anak memberikan soal kepada temannya yang mendapat giliran 
menghitung 
 Guru mengajak anak-anak menyanyikan soal  
 Satu per satu anak mendapat giliran menghitung dengan benda 
konkret 
 Mencocokkan hasilnya (menanyakan kepada anak-anak yang 
lainnya) 
 Menggambar baju dan mewarnai di kertas 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan selanjutnya 
 Guru memberi contoh 
 Anak mengerjakan tugas dengan mandiri 
 Yang sudah selesai, tugasnya dikumpulkan 
C. RECALLING: 
* Merapikan peralatan mainan 
* Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
* Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
* Menceritakan tentang kegiatan yang sudah dipelajari 
* Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
D.ISTIRAHAT 
*Bermain in door atau out door 
*Cuci Tangan 
*Berdoa sebelum makan 
*Makan snakc bersama 
E. PENUTUP 
* Menanyakan perasaan selama hari ini 
* Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, mainan apa yang 
paling disukai 
* Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
* Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TPA KUPU - KUPU 
TAHUN AJARAN 2015 – 2016 
Semester / bulan/Minggu ke : II/Mei/ I 
Hari / Tanggal   : Rabu / 4 Mei 2016 
Kelompok / Usia  : Matahari / 5 – 6 Tahun 
Tema / Sub Tema   : Profesi / Guru 
Materi    : 3.1/4.1/3.3/4.3/3.9/4.9/3.11/4.11/2.12/2.3 
 
 Mengenal doa belajar 
 Melakukan doa untuk setiap kegiatan dengan tuntunan orang dewasa 
 Mengenal anggota tubuh, fungsi dan gerakannya untuk pengembangan 
motorik kasar dan motorik halus 
 Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik kasar dan 
mmotorik halus 
 Mengenal peralatan yang digunakan guru 
 Menggunakan peralatan tersebut untuk mengerjakan tugas 
 Memahami perintah guru 
 Menunjukkan kemampuan menyebutkan hasil penjumlahan dan 
pengurangan 
 Memiliki sikap tanggung jawab (mengembalikan alat permainan) 
 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif  
 
Alat dan bahan   :  
 





*Berbaris, masuk kelas, salam 
*Bernyanyi lagu ‘’Siapa Yang Suka Hati  ‘’dan tepuk ‘’PAUD’’ 
 Pembelajaran menggunakan bahasa jawa 
 Guru bertanya kepada anak-anak “Sinten sing mboten mlebet?”  
 Menghitung jumlah anak yang masuk sekolah 
 Guru menyapa anak-anak “Sugeng enjang Putra-Putri!” 
*Berdoa sebelum belajar menggunakan bahasa jawa 
*Absensi, apersepsi 
 Guru mengajak anak-anak benyanyi menggunakan bahasa jawa 
 Guru melakukan tanya jawab tentang profesi 
*Menggunakan kata tolong, terima kasih, dan maaf dalam setiap kesempatan yang 
tepat 
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*Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain. 
 
J. INTI : 
 Mempraktekkan penjumlahan dan pengurangan 
 Guru membuat tempat duduk melingkar 
 Guru melakukan tanya jawab dengan benda konkret yang dibawa guru 
 Guru menjelaskan keiatan yang akan dilakukan 
 Guru memberi contoh 
 Anak memberikan soal kepada temannya yang mendapat giliran menghitung 
 Guru mengajak anak-anak menyanyikan soal  
 Satu per satu anak mendapat giliran menghitung dengan benda konkret 
 Mencocokkan hasilnya (menanyakan kepada anak-anak yang lainnya) 
 Mewarnai gambar tentang Profesi 
 Guru menunjukkan kegiatan selanjutnya dan menjelaskannya 
 Guru membagikan LKA kepada anak-anak 
 Anak-anak mewarnai gambar 
 Guru meminta anak-anak mengumpulkan tugasnya 
 Berlomba menyusun merjan sesuai dengan jumlah angka yang didapat. 
 Guru meminta anak-anak mengambil kartu angka 
 Guru membagikan piring plastik kepada anak-anak 
 Guru meminta anak-anak mengambil marjan sejumlah angka yang ada di 
kartu anak 
 Anak-anak berlomba mengambil merjan 
 Guru mengecek jumlah merjan anak. 
C. RECALLING: 
* Merapikan peralatan mainan 
* Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
* Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
* Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
D.ISTIRAHAT 
*Bermain in door atau out door 
*Cuci Tangan 
*Berdoa sebelum makan 
*Makan snack bersama 
E. PENUTUP 
* Menanyakan perasaan selama hari ini 
* Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, mainan apa yang 
paling disukai 
* Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
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* Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 
*Berdoa setelah belajar 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TPA KUPU - KUPU 
TAHUN AJARAN 2015 – 2016  
Semester / bulan/Minggu ke : II/Mei/3 
Hari / Tanggal   : Senin / 9 Mei 2016 
Kelompok / Usia  : Matahari / 5 – 6 Tahun 
Tema / Sub Tema   : air, udara, api / udara 
Materi    : 3.2/4.2/2.2/3.4/4.4/3.12/4.12/3.15/4.15/2.10 
 Mengenal doa belajar 
 Melakukan doa untuk setiap kegiatan dengan tuntunan orang dewasa 
 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu (ingin tahu apa 
yang dibawa guru) 
 Mengetahui cara hidup sehat  
 Mampu menolong  diri sendiri untuk hidup sehat 
 Mengenal keaksaraan awal melalui bermain 
 Mengenal berbagai karya dan aktivitas seni 
 Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan berbagai 
media 
 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap menghargai dan toleran 
kepada orang lain 
Alat dan bahan   :  
  




*Berbaris, masuk kelas, salam 
*Bernyanyi lagu ‘’Siapa Yang Suka Hati  ‘’dan tepuk ‘’PAUD’’ 
*Berdoa sebelum belajar 
*Absensi, apersepsi 
 Guru mengabsen anak-anak 
 Guru melakukan tanya jawab tentang tema 
*Menggunakan kata tolong, terima kasih, dan maaf dalam setiap kesempatan yang 
tepat 
*Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain. 
 
L. INTI : 
 Menghitung balon, Mempraktekkan penjumlahan dan pengurangan 
 Guru membuat tempat duduk melingkar 
 Guru melakukan tanya jawab dengan benda konkret yang dibawa guru 
 Guru menjelaskan keiatan yang akan dilakukan 
 Guru memberi contoh 
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 Anak memberikan soal kepada temannya yang mendapat giliran 
menghitung 
 Guru mengajak anak-anak menyanyikan soal  
 Satu per satu anak mendapat giliran menghitung dengan benda 
konkret 
 Mencocokkan hasilnya (menanyakan kepada anak-anak yang lainnya) 
 
 Lomba menggambar balon dan menulis huruf balon 
 Guru meminta anak-anak meminggirkan meja kursi 
 Guru membagi anak-anak menjadi 2 kelompok 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan 
 Guru memberikan contoh 
 Anak melakukan lomba, anak pertama menggambar balon, kemudian 
anak berikutnya satu per satu menulis huruf sehingga membentuk tulisan 
“Balonku” 
 
 Lomba meniup balon 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
 Guru memberikan contoh 
 Guru meminta anak-anak mengambil balon 
 Anak-anak lomba meniup balon 
 Guru memberikan reward kepada anak yang menang 
C. RECALLING: 
* Merapikan peralatan mainan 
* Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
* Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
* Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
* Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
 
D.ISTIRAHAT 
*Bermain in door atau out door 
*Cuci Tangan 
*Berdoa sebelum makan 
*Makan snack bersama 
 
E. PENUTUP 
* Menanyakan perasaan selama hari ini 
* Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, mainan apa yang 
paling disukai 
* Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
* Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 
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Foto Kegiatan pada tindakan 
  
  
Guru sedang memperlihatkan benda 
konkrit yang digunakan. 
Guru sedang melakukan tanya jawab 
dengan anak-anak terkait benda 
konkrit yang digunakan. 
  
Guru sedang mejelaskan kegiatan yang 
akan dilakukan anak-anak. 
Guru memberi contoh menjumlahkan 
dan mengurangkan benda konkrit. 
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Guru sedang membacakan soal. Anak sedang memberi soal kepada 
temannya. 
  
Guru dan anak sedang menyanyikan soal. Anak memindahkan benda konkrit 






Anak sedang menyebutkan hasil dari 
operasi bilangan yang dihitung dengan 
benda konkrit. 





Anak mengambil satu biskuit dan ingin 
memakannya. 
 
